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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul: Pemahaman Guru Sekolah Dasar (SD) terhadap Konsep-
konsep Ilmu Pengetahuan Alam (JPA): Suatu diagnosis adanya miskonsepsi.

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: (1) mengetahui pemahaman guru
sekolah dasar terhadap konsep-konsep IPA, (2) mengidentifikasi adanya miskonsepsi.
(3) mencari penyebab miskonsepsi berdasarkan pola jawaban yang diberikan.

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Sleman-Yogyakarta. Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah 118 guru peserta program peyetaraan D-II PGSD di
Kabupaten Sleman yang diambil dengan menggunakan teknik(Rurposive Sampling.
Data dikumpulkan dengan wawancara dan tes.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa miskonsepsi telah, terjadi sebagian besar konsep
yang diteliti. Hal ini ditunjukkan dengan sedikitnya kohgép)yang dapat dipahami dengan
benar oleh sebagian besar guru. Jika digunakan krifepfaZ> persen sebagai batas minimal
pemahaman suatu konsep maka hanya terdagap eham konsep yang telah dipahami
dengan baik yaitu konsep: tekanan udsla, hérguapan, mencair, respirasi pada
tumbuhan, kiasifikasi itkan lumba-lumba,dan kohsep hambatan listrik. Berdasarkan hasil
wawancara temnyata miskonsepsi yang{cljadi pada guru disebabkan karena dalam
menjelaskan suatu konsep guru membmikan penjelasan berdasarkan pada: pengalaman
schari-hari, hasil pengamatand\pemaiKiran logis, dan adanya kesalahan dalam
mempersepsi konsep yangmiycul Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh
lembaga pendidikan penghasi’ghrd SD atau lembaga pelatihan peningkatan mutu guru
SD untuk memperbaitii/fproses pembelajaran yang dilakukan. Sebelum proses
pembelajaran dilakuiap imsttuktur/dosen perlu mengetahui pemahaman awal peserta
didiknya terhadap stattvkOnsep vang telah dimiliki.
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DAFTAR TABEL

Frekuensi dan persentase respons guru terhadap pertanyaan: Setelah
setengah udara yang ada dalam botol dikeluarkan, gambar mana yang
paling tepat menunjukkan keadaan tersebut ? Jelaskan.

Frekuensi dan persentase jawaban guru terhadap pertanyaan: Jika udara
dalam boto! terscbut dikeluarkan hingga tinggal setengahnya, gambar
manakah yang paling tepat menunjukkan keadaan tersebut ?

Frekuensi dan persentase respons guru terhadap peftgmyaan: Jika antara
dua bola tenis meja yang di gantung satu sama laip i tiup; kemanakah arah
gerak bola tersebut ? Jelaskan.

Frekuensi dan persentase jawaban gury tefnatdap petanyaan: Jika antara
dua bola tenis meja yang digantung€ seiaiar” satu sama lain ditiup, ke
manakah arah gerak kedua bola ters€hut >

Frekuensi dan persentase respons ‘giru terhadap pertanyaan: Apa yang
akan terjadi jika gelas yangpCypuli air di tutup dengan kertas kemudian
dibalik sesaat dengan cep§e2

Frekuensi dan persbutast jawaban guru terhadap pertanyaan: Apa yang
terjadi jika gelas (ersblt di balik 2

Frekuensi dan\persentase respons guru terhadap pertanyaan: Mengapa
nyala lilif\ Matdan permukaan air dalam gelas naik sedangkan permukaan

air diJlrasyelas turun 2

Nokuensi dan persentase jawaban guru terhadap pertanyaan: Apa yang
terjadi terhadap nyala lilin dan permukaan air ?

Frekuensi dan persentase Tespons guru terhadap pertanyaan: Apa yang
terjadi terhadap air yang terdapat pada cawan ?

Frekuensi dan persentase jawaban guru terhadap pertanyaan: Apa yang
terjadi terhadap air yang tidak menetes di atas meja ?

Frekuensi dan persentase respons guru terhadap pertanyaan: Dari manakah
asalnya air yang menempel di permukaan luar gelas ? Jelaskan.
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turmbuhan dapat bergerak ?

Frekuensi dan persentase respons gymy Nerltadap pertanyaan: Apakah
tumbuhan bernapas ? Jelaskan.

Frekuensi dan persentase JawdOan Yutu terhadap pertanyaan: Apakah
tumbuhan dapat bernapas ?

Frekuensi dan persentasd Lpepons guru terhadap pertanyaan: Apakah cin
khusus mammalia?

Frekuensi dan pése€iitase jawaban guru terhadap pertanyaan: Apakah ciri
khusus mamudalia
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dapat melihat wamna biru pada baju Ani?
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berdasarkan hasil Seminar Internasional tentang miskonsepsi dalam IImu
Pengetahuan Alam (IPA) dan Matematika (Novak, 1987) temyata miskonsepsi
terhadap konsep-konsep IPA banyak terjadi pada murid di berbagai negara mulaj
dari murid Sekolah Dasar (SD) sampai mahasisway dh Brguruan Tinggi (PT).
Miskonsepsi dapat terjadi di dalam dan di luar $elGlah/ Jika miskonsepsi terjadi di
sekolah maka guru merupakan salah £&tu Wkfor penting dalam miskonsepsi
tersebut. Ivowi dan Uludotun (1487]) pénemukan bahwa pengetahuan yang
dimiliki guru merupakan salalfsatuspényebab terjadinya miskonsepsi murid dalam

fisika.

Hasil-hasil pbpelitlad yang berhubungan dengan miskonsepsi terhadap konsep-
konsep A yaug‘telah dilakukan di Indonesia antara lain: Salah konsep gaya-
gaya yatg bekega pada benda diam (Arum, 1989), Pikiran {maha) siswa
mengenai gerak bola yang dilemparkan ke atas (Katu, 1987), Masalah yang
terjadi saat anak mempelajari rangkaian listrik: Suatu diagnosis salah konsepsi

tentang rangkaian listrik pada siswa SMA kelas I1IAl dan TIIA2 (Dardjito, 1990),
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Miskonsepsi suhu dan kalor pada siswa SMP dan SMA (Boko, 1990), Salah
konsep tentang cahaya (Sundaru, 1990). Di luar negeri penelitian tentang
miskousepsi sudah banyak dilakukan antara lain oleh Ivowi dan Uludotun (1987),
Osborne dan Cosgrove (1983), Meheut,et al. (1985), Lee,et,al. (1983), Feldsine

(1987), Fraser dan Edwards (1987), Fowler dan Jaoude (1987).

Penelitian yang telah dilakukan ternyata lebih banyak pada $emelitian tentang
miskonsepsi yang terjadi pada murid. Penelitian tentang tiMskonsepsi yang terjadi
pada guru tampaknya belum banyak dilakukan,. Bdtyk/melengkapi hasil-hasil
penelitian tentang miskonsepsi terthadap koflspf-kbrsep IPA maka perlu segera
dilakukan penelitian scjenis yang terjadi padd guru. Menurut Amir dan Tamir
(1987) jika miskonsepsi telah tgrjadPpada sescorang maka miskonsepsi tersebut
cenderung menetap dan sulit\mtiK diubah, Disamping itu miskonsepsi tersebut

akan berpengaruh pada greses kegiatan belajar mengajar berikutnya.

B. Identifikagi-Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka muncul masalah-masalah yang
berhubungan dengan:

1. Pemahaman murid terhadap konsep-konsep IPA.

2. Konsep-konsep IPA yang sudah dan belum dipahami murid,
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3. Jumlahk murid yang mengalami miskonsepsi.

4. Pemahaman guru terhadap konsep-konsep IPA.

5. Konsep-konsep IPA yang sudah dan belum dipahami guru.

6. Jumlah guru yang mengalami miskonsepsi.

7. Ketepatan guru dalam memilth metode dan media pengajaran.
8. Latar belakang ijazah yang dimiliki guru.

9. Fasilitas sekolah yang mendukung proses belajar mengaj&IPA.
10. Kesalahan konsep yang terdapat pada buku-buku TRAY

11. Faktor-faktor lingkungan di luar sekolah.

C. Pembatasan Masalah
Dalam penelitian ini penglitinneihbatasi permasalahan penelitian pada pemahaman
guru SD terhadap kOpkep-Konsep IPA yang terdapat dalam sub-pokok bahasan:
Udara, Cahaya,)\Maguet, Tata surya, Listrik, Air, Ciri-ciri makhluk hidup, dan
Penggolangan" thakhluk hidup. Untuk daerah penelitian dipilih Kabupaten

Sleman, ‘Iogyakai'ta.

Adapun yang mendasari pembatasan masalah tersebut adalah:
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1. Konsep-konsep yang ada dalam sub-pokok bahasan: Udara, Cahaya, Magnet,
Tata surya, Listrik, Air, Ciri-ciri makhluk hidup, dan Penggolongan makhluk
hidup merupakan konsep dasar selatu diajarkan di SD.

2. Konsep-konsep yang ada dalam sub-pokok bahasan: Udara, Cahaya, Magnet,
Tata surya, Listrik, Air, Ciri-ciri makhluk hidup, dan Penggolongan makhluk
hidup berhubungan erat dengan kejadian-kejadian yang dialami guru dalam
kehidupan sehari-hari.

3. Sekolah Dasar (8D) merupakan tempat awal diajarkannya #2A secara formal.
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan pembafésan’ masalah seperti tersebut di atas, dapat

dirumuskan permasalahan gebagai berikut:

1. Bagaimanakah peniabétimi guru terhadap konsep-konsep yang terdapat dalam
sub-pokok hghasal¥//Udara, Cahaya, Magnet. Tata surya, Listrik, Air, Ciri-ciri
makhlyigiaesp; dan Penggolongan makhluk hidup?

2. Dari kmasep-konéep yang terdapat dalam sub-pokok bahasan: Udara, Cahaya,
Magnet, Tata surya, Listrik, Air, Ciri-cid makhluk hidup, dan Penggolongan
makhiuk hidup, konsep-konsep manakah yang sudah dipahami dengan benar

oleh guru?
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Seberapa banyak jumlah guru yang masih mengalami miskonsepsi dalam
kounsep-konsep yang terdapat pada sub-pokok bahasan: Udara, Cahaya,
Magnet, Tata surya, Listrik, Air, Ciri-ciri makhluk hidup, dan Penggolongan
makhluk hidup?

Mengapa guru mempunyai pemahaman yang salah terhadap konsep-konsep

yang ada dalam kedelapan pokok bahasan tersebut?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan sejumltah rumusan masalah tersébat, penelitian ini bertujuan untuk:

1.

(¥

Mengetahui pemahaman guru terhadapNsdnsep-konsep yvang terdapat dalam
sub-pokok bahasan: Udara, Cfhava=/Magnet, Tata surya, Listrik, Air, Cini-cini

makhluk hidup, dan Penggolongan makhluk hidup.

- Mencari konsep-kbphep~dalam sub-pokok bahasan: Udara, Cahaya, Magnet,

Tata surya, Nisti} Air, Cir-ciri makhluk hidup, dan Penggolongan makhluk

hidup yany sudah dipahami dengan benar oleh guru,

. Melacsk miskbnsepsi yang dialami guru yang terdapat dalam sub pokok

bahasan: Udara, Cahaya, Magnet, Tata surya, Listrik, Air, Ciri-cini makhluk

hidup, dan penggolongan makhluk hidup.

. Menganalisis penyebab miskonsepsi yang terjadi pada guru berdasarkan pola

jawaban yang diberikan.
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F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini akan sangat bermanfaat bagi:

I. Universitas Terbuka sebagai bahan masukan untuk menyempurmakan modul-
modul IPA D-1I PGSD.

2. Tenaga pengajar Universitas Terbuka untuk mengidentifikasi adanya

miskonsepsi pada pokok bahasan dan program studi yang laii.

7S]

. Para penulis modul IPA D-il PGSD untuk memperbdlas atau memperbaiki
kesalahan-kesalahan konsep yang dialami oleh guri
4. Instansi atau lembaga yang menyelenggafqlédn, pélatihan IPA bagi guru-guru
SD sebagai dasar penyempurmaan paateri atat metode dalam program-program
yang akan dilaksanakan.
5. Para pengambil keputugan ¥ tingkat Pendidikan Dasar sebagai pertimbangan
dalam pengambilanSgfreusan untuk lebih meningkatkan pengajaran IPA SD di

masa datang,
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BAB i

TINJAUAN PUSTAKA
A. Tinjauan tentang Konsep

Konsep tentang suatu objek dapat diperoleh dari hasil persepsi terhadap gejala-
gejala alam karena dari persepsi terhadap gejala alam akan dipesoleh pemahaman
secara konseptual tentang objek tersebut. Scbagai contdl “gari hasil persepsi
terhadap bermacam-macam bentuk meja akan dip&pieh pemahaman konseptual
tentang mefa. Semakin luas pengetahuan daw petigalaman yang relevan terhadap
suatu objek, semakin berkémbanglah koisep’ vang diperoleh tentang objek

tersebut (Suﬁd dan Trowbridge, 1823 )

Menurut Amien (1990 legnsep merupakan suatu gagasan atau ide yang
didasarkan pada \@erdgalaman tertentu yang relevan dan yang dapat
digeneralisasiian, Febih ‘lanjut dikatakan bahwa suatu konsep akan terbemtuk
apabilindua) atau lebih objek dapat dibedakan berdasarkan ciri-ciri umum, bentuk
atau sifat-sifatnya. Bourne seperti dikutip oleh Amien menyatakan bahwa suatu
konsep dapat dianggap sebagai suatu unit pikiran atau gagasan. Lebih lanjut
dikatakan bahwa suatu konsep tidak berdiri sendiri tetapi saling berhubungan satu

sama lain dalam suatu sistem yang dinamik yang disebut sistem konseptual.
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Sebagai contoh konsep ckosistem terdiri atas konsep-konsep tumbuhan, hewan,
sinar matahari, jaring jaring makanan, siklus materi, aliran energi, dan faktor-

faktor lingkungan.

Cara yang dipandang paling objektif untuk memperoleh kebenaran suatu konsep
adalah dengan menggunakan metode ilmiah (Djohar, 1993). Suatu konsep
dikatakan objektif jika konsep tersebut dapat dikonfiimasikan dengan
kenyataannya, artinya simbol yang ada dalam konsep \ity dapat ditelusuri
keberadaannya di alam nyata. Oleh karena itu kodseh dapat diartikan sebagai

buah pikir manusia tentang alam nyata yapg diryatakan dengan simbol atau

bahasa.

Carnap seperti dikutip oleh Wreybo (1984) membagi konsep menjadi dua yaitu
konsep empirik dan€kénsep” teoretik. Yang dimaksud dengan konsep empirik
adalah konsep yanmg/dapat &iperoleh dari observasi secara langsung dengan
menggunwiampanca indera atau yang dapat diukur dengan teknik yang relatif
sederhane misalnyz; konsep tentang makanan, bunga, kursi, meja, dan senyawa
kimia. Sedangkan yang dimaksud dengan konsep teoretik adalah Konsep yang
tidak dapat diperoleh dari observasi secara langsung misalnya -konscp tentang

gen, energi atom, dan elektron.
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B. Pembentukan dan Belajar Konsep

Konsep tentang suatu objek dapat diperoleh seseorang sejak ia masih kecil,
Konsep tersebut‘akan mengalami modifikasi atau perubahan sejalan dengan
pengalaman-pengalaman baru yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari.
Semakin luas pengetahuan dan pengalaman yang relevan terhadap suatu obyek,
semakin berkembanglah konsep yang diperoleh tentang objek ¥essebut (Sund dan

Trowbridge, 1973).

Menurut Ausubel seperti dikutip Dahar (1§8%) kofisep yang dimiliki seseorang
dapat diperoleh melalui dua cara yaity formaéi konsep (concept formation) dan
asimilasi konsep (concept assimiapien)’. Formasi konsep terutama merupakan
bentuk perolehan konsep sebelurhvia masuk sekolah sedangkan asimilasi konsep
merupakan cara utané@ putiik‘memperoleh konsep atau belajar konsep selama dan

sesudah sekolah.

Secara‘egoietis bel:ijar konsep paling tidak dapat dilihat dari dua pendekatan yaitu
pendekatan perilaku dan pendekatan kogaitif, Bagi para penganut teori perilaku,
dasar belajar konsep dapat dilihat dari asosiasi antara stimudi dan respons. Dalam
belajar konsep, anak yang belajar memberikan satu respons terhadap stimuli yang

berbeda. Stimuli itu berbeda dalam beberapa atribut tetapi mempunyai satu atau
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lebih atribut yang sama. Tugas seseorang yang sedang belajar konsep adalah
mengasosiasikan satu respons dengan atribut-atribut yang sama diantara stimuli
tersebut. Langkah pertama dalam pembentukan suatu konsep adalah
mengasosiasikan antara R, pada S,. Prinsip-prinsip conditioning seperti
kontiguitas dan reinforcement akan mempengaruhi perolehan hubungan S-R ini.
Kemudian ia dihadapkan pada S;. Jika S; mempunyai atribut-atribut yang mirip
dengan atribut dari S, maka dapat dihasilkan R,. Jika asdSiesi S:-R; diben
reinforcement maka hubungan itu akan diperkuat. Mel3fui\asGsiasi stimuli yang
inempunyai atribut-atribut yang sama dengan yaugderpdapat pada S, maka anak
akan belajar respons yang sama. Ini diénggap merupakan bukti terjadinya

perolehan konsep (Dahar, 1988; Woolfolk d% McCune-Nicolich, 1984).

Berbeda dengan pendekatan perifaku, pendekatan kognitif tentang belajar konsep
memusatkan perhati@usye. pada proses perolehan konsep, sifat konsep, dan
bagaimana konsep tefSébut disajikan dalam straktur kognitif. Walaupun para ahli
kognitif mpemiikivKan kondisi-kondisi untuk memperlancar pembentukan konsep
tetapi pepoKanan ﬁlereka ialah pada proses-proses internal yang terjadi dalam
pembentukan konsep. Menurut Bruner seperti dikutip Woolfolk dan McCune-
Nicolich (1984) pembentukan Konsep terjadi melalui proses induktif Bila

seseorang dihadapkan pada stinmudi yang berasal dari lingkungan ia akan
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mengabstraksi sifat-sifat atau atribut-atribut tertentu yang sama dari berbagai

stimuli tersebut.

Pembentukan konsep merupakan suatu bentuk belajar penemuan (discovery
learning}, paling tidak dalam bentuk primitif vang melibatkan proses-proses
psikologi seperti analisis deskriptif, abstraksi, differensiasi pembentukan hipotesis

dan pengujian hipotesis, serta generalisasi.

C. Tinjauan tentang Konsepsi dan ‘Miskonsepsi

Jika beberapa potong es batu dimasukkar’ke dalam sebuah gelas yang kering
maka setelah beberapa saat, Néfadian akan ditemukan titik-titik air yang
menempel di permukaap-lulc gelas. Menurut para ilmuwan munculnya titik-titik
air yang menempeldi“perihukaan lnar gelas tersebut berasal dari uap air yang
berada di udara\sckifar gelas. Pada saat udara yang mengandung uap air tersebut
menyentgh.erniukaan gelas yang dingin maka uap air tersebut akan mengembun
dan ntenérhpel pa‘da permukaan gelas. Jika situasi percobaan tersebut dihadapkan
kepada seseorang mungkin akan ditemukan beberapa orang yang mempunyai
pemahaman yang berbeda satu sama lain tentang konsep mengembun tersebut.
Pemahaman setiap orang terhadap suatu konsep inilah yang disebut dengan

konsepsi (Van den Berg, 1991). Lebih lanjut dikatakan bahwa konsepsi
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sescorang terhadap suatu konsep dapat benar atau salah. Jika konsepsi seseorang
terhadap suatu konsep sama dengan konsepsi para ilmuwan, dikatakan orang
tersebut. mempunyai konsepsi yang benar. Jika konsepsi orang tersebut berbeda
dengan kensepsi para ilmuwan, dikatakan orang tersebut mengalami miskonsepsi.
Biasanya miskonsepsi terjadi pada kesalahan dalam pemahaman hubungan antar
konsep. Fowler dan Jaoude (1987) menyatakan bahwa yang dimaksud dengan
miskonsepsi adalah pengertian tentang suatu konsep yang)\ ftdak tepat, salah
dalam menggunakan konsep nama. salah dalam gmeilgiaSifikasikan contoh-
contoh konsep, keraguan terhadap konsep-kpmsch ydng berbeda, tidak tepat
dalam menghubungkan berbagai macam kogfep dalam susunan hierarkinya atau
pembuatan generalisasi suatu konsggyang bierlebihan atau kurang jelas. Menurut
Amien (1990) miskonsepsi dapay/pula terjadi karena adanya gagasan atau ide
yang didasarkan pada/Tengaldman yang tidak relevan. Beberapa contoh
miskonsepsi dalany IRA THtara lain: Katak tergolong dalam reptilia, bumi berputar
mengelilingi satghd® dan bumi beredar pada porosaya, vertebrata adalah salah
satu dap\itadyalia, massa sama dengan berat, Anjing laut merupakan salah satu

Jenis ikafdan sebagainya.
Dalam dunia pendidikan sekarang ini miskonsepsi dalam IPA telah menjadi pusat

perhatian para ahli pendidikan karena miskonsepsi telah terjadi di berbagai negara

dan makin melebar ke berbagai pokok bahasan (Novak, 1987). Jika miskonsepsi
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terjadi pada sescorang miskonsepsi tersebut cenderung menetap dan sulit untuk
diubah serta akan berpengaruh pada proses belajar mengajar berikutnya (Amir

dan Tamir, 1987).

Miskonsepsi yang dialami oleh seseorang dapat terjadi di sekolah atau di luar

sekolah. Menurut Osbore, Bell, dan Gilbert seperti dikutip Osbome dan

Wittrock (1983), faktor-faktor yang potensial menjadi sufiiber miskonsepsi

adalah;

I. Orang cenderung melihat suatu benda dari_pav@ahgan dirinya sendiri dan
cenderung untuk menentukan keberadaa@ dap®bentuk benda tersebut hanya
berdasarkan pengalaman sehari-hag

2. Pengalaman seseorang di lingiuhgar terbatas dan cenderung tidak terlibat

langsung dalam situasi peréabaaf.

(99

- Untuk  kejadian KSisthien” khusus seseorang cenderung diarahkan pada
penjelasan baglanNjerbagian dan cenderung tidak diarahkan untuk memahami
hubungea=8atli’dengan yang lain secara keseluruhan serta adanya penjelasan
yang‘\saina untul; menjelaskan fenomena yang berbeda,

4. Bahasa yang digunakan sehari-hari cenderung berbeda dengan bahasa yang

digunakan dalam IPA, misalnya kata gesekan, dan gaya di mana arti dalam

bahasa sehari-hari cenderung berbeda.
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Russell seperti dikutip oleh Vaidya (1976) menyatakan bahwa penyebab
miskonsepsi pada seseorang antara lain disebabkan oleh kesalahan dalam
mempersepsi konsep yang muncul, kerancuan antara kesan dan memori yang
sudah ada dalam otak selama mengingat, tidak mengecek kebenaran dari
generalisasi yang diperoleh atau terlalu yakin terhadap hasil salah satu observasi

dan pemikiran konseptual.

D. Cara Mengidentifikasi Miskonsepsi

Untuk mengidentifikasi seberapa banyak¢kensep” yang telah dikuasai oleh
seseorang dapat diketahui dengan meidkSanakan assessment. Assessment
merupakan proses pengumpulai™“gatd untuk mencapai tujuan tertentu. Lidz
(1981) mendefinisikan assessmenf sebagai suatu proses untuk mengumpulkan
data secara sistemati€, yalif feliabel, dan relevan dalam merespons suatu masalah
vang disajikan uituk/fxfembuat keputusan. Victor dan Lemer (1975) menjelaskan
tiga manfpatikcgiatan assesssent: Pertama, untuk mengetahui seberapa banyak
seorangutelah belajar; Kedua, untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan
sescorang dalam belajar; Ketiga, untuk memprediksi tingkah laku dan prestasi
seseorang pada waktu yang akan datang. Untuk mengevaluasi kekuatan,
kelemahan, dan kemajuan seseorang dalam proses belajar sangat diperlukan data

atau informasi yang tepat (Evan ct al, 1986). Informasi ini dapat dikumpulkan
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dengan menggunakan tes, untuk kera, wawancara, observasi, dan catatan

anekdotal.

Wawancara inilah yang banyak digunakan para ahli untuk mengidentifikasi
adanya miskonsepsi seperti dilakukan oleh Osbome dan Cosgrove (1983);
Osborne dan Gilbert (1980); dan Meheut et al. ( 1985). Penggunaan metode
tersebut dianggap sangat baik karena dengan wawancara 15t dapat menggali
secara mendalam tentang konsep-konsep yang dimiliki Sase6rang. Kelemahan
dan wawancara adalah: Pertama, memerlukanav&t) dan tenaga yang sangat
besar dan tidak dapat menjangkau jumlak sampel yang besar. Kedua, potensi

untuk membuat generalisasi pada kelempok bésar sangat terbatas,

Untuk dapat menjangkauurnlah’sampel yang lebih banyak, dapat digunakan tes
tertulis (paper and plugiltests). Menurut Amir dan Tamir (1987) penggunaan tes
tertulis untuk mepgidntifikasi miskonsepsi telah banyak dilakukan oleh para ahli
seperti: RellXI985), Wandersee (1983); Amold dan Simpson (1982); Barker

(1985)NBadmby (1979); serta Simpson dan Amold (1980).

Di samping menggunakan wawancara dan tes tertulis, banyak juga para ahli yang
menggunakan peta konsep untuk mengidentifikasi adanya miskonsepsi. Peta

konsep ini dianggap sangat potensial karena peta Konsep disamping dapat
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menunjukkan miskonsepsi yang terjadi juga dapat menunjukkan konsep-konsep
mana yang telah dipahami seperti telah dilakukan oleh Feldsine (1987); Moreira

(1987); serta Fraser dan Edwards (1987).

E. Penelitian yang Relevan

Hasil-hasil penelitian yang berhubungan dengan miskonsepsi, telah dilakukan
antara lain oleh Arum (1989); Katu (1987); Daritd\(N950); Boko (1990);

Sundaru (1990); Tvowi dan Uludotun (1987); O%héthe dan Cosgrove (1983);

Mebeut et al. (1985); Bailey et al. (1987); dgh b.eb ef al. (1893).

Dalam penelitian tentang salah k&nsag~g4ya-gaya yang bekerja pada benda diam,
Arum (1989) menemukan,sthaghun besar siswa menganggap bahwa benda hanya
dapat diam kalau satalséKali tidak ada gaya yang bekerja padanya. Hasil lain
yang diperoleh adalgb/ika benda didorong dan tidak bergerak maka gaya gesekan
dianggapelebth %¢sar dari gaya dorong dan banyak siswa yang tidak memahami
akibat\hysaim Néw’ton I. Katu (1987) yang meneliti pikiran (maha) siswa
mengenai gerak bola yang dilempar ke atas, menemukan bahwa sebagian besar
siswa atau mahasiswa menganggap bahwa gaya dorong dari tangan sewaktu akan
melemparkan bola ke atas masik tetap tinggal di dalam bola setelah bola itu lepas

dari tangan. Sckitar 74 % siswa SMA, 64 % mahasiswa D-II, dan 3 % mahasiswa
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S1 Pendidikan Fisika memiliki konsep bahiwa pada benda yang bergerak ke atas
ada gaya yang aralmya ke atas. Dardjito (1990) yang meneliti masalah yang
terjadi saat siswa mempelajari rangkaian listrik, menemukan bahwa sebagian
besar siswa atau mahasiswa memandang sumber tegangan sebagai sumber arus.
Dalam penelitiannya tentang miskonsepsi suhu dan kalor pada siswa SMP dan
SMA, Boko (1990) menemukan adanya miskonsepsi yang menyangkut
keseimbangan thermal, perbedaan suhu dan bahang, hakikdgp~bahang sebagai
bentuk energi dari pada fluida, dan bahang jenis serta kapasitas bahang. Sundaru
(1990) yang meneliti salah konsep tentang cahaya “oeiemukan bahwa merambat
atau tidaknya cahaya dan jangkauan rapfyalap inenurut sebagian besar siswa

tergantung pada intensitas sumber eghaya dan keadaan lingkungan (siang atau

malam).

Ivowi dan UludotpnNd9387} yang melakukan penelitian mengenai sumaber-sumber
niskonsepsi «dalymVfisika di Nigeria menemukan bahwa buku pelajaran yang
digunak®deripakan sumber utama timbulnya miskonsepsi kemudian disusul
oleh pwgalaman‘sehari-hari stswa dan pengetahuan yang dimiliki oleh guru.
Setelah sumber utama miskonsepsi yaitu buku pelajaran dianalisis ternyata
beberapa buku pelajaran yang digunakan mengandung miskonsepsi. Di samping
itu faktor kesulitan bahasa merupakan faktor kesulitan utama yang dialami siswa

untuk memahami buku pelajaran tersebut karena buku pelajaran tersebut ditulis
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dalam bahasa Inggris sedangkan bahasa Inggris merupakan bahasa kedua yang
digunakan setelah bahasa nasional mereka. Sumber kedua yang merupakan
penyebab miskonsepsi adalah penpalaman schari-hari siswa. Penyebab
miskonsepsi yang kedua ini ternyata berkaitan erat dengan latar belakang
kehidupan masyarakat Nigeria. Sebagian besar siswa berasal dari lingkungan
masyarakat yang tidak berpendidikan dan tidak begitu mengenal teknologi
modern. Pengalaman dalam pengetahuan ilmiah dan teknol&Ehsangat terbatas.
Pengajaran IPA hanya diperolehnya di sekolah ‘Waiw, pengalaman kerja
laboratorium di sekolah sangat terbatas. Dalam sittsiMan kondisi proses belajar
mengajar yang demikian maka pemahamdi sisvd dalam menangkap konsep-
konsep yang dijelaskan gurunya akan terganggu dan di sinilah mulai timbul
miskonsepsi. Sumber miskonsgpsy pang’ketiga adalah pengetahuan yang dimiliki
oleh guru. Dalam menggjerkan atu konsep, secara tidak sadar guru tersebut
telah mengajarkan, Koxsep yang salah kepada siswanya karena konsep yang
dimilikinya adalghNdonisep yang salah. Miskonsepsi yang dimiliki oleh guru
tersebut sbukynidh hal yang mengejutkan karena baik guru maupun siswa

tergantungrpada buku pelajaran yang ternyata mengandung miskonsepsi.
Osbome dan Cosgrove (1983) yang meneliti tentang konsepsi anak terhadap

perubahan wujud air, menemukan bahwa scbagian besar siswa mempunyai

pemahaman yang berbeda dengan pandangan ilmuwan. Pada saat siswa
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dihadapkan pada percobaan: sebuah gelas kering diisi dengan beberapa potong es
batu, setelah beberapa saat dipermukaan luar gelas akan dijumpai adanya titik-
titik air. Pada saat anak diberi pertanyaan: Dari manakah asalnya air yang
menempel di permukaan luar gelas tersebut ? Ternyata 60 % sampel menyatakan

air tersebut berasal dari es yang ada di dalam gelas.

Penelitian tentang konsepsi anak terhadap konsep pembakargm,vang dilakukan
Meheut et al. (1985) menunjukkan bahwa anak mempun$ai nandangan yang jauh
menyimpang dari konsep reaksi kimia antara zat $a#®) matidah terbakar dengan
oksigen. Bailey et al. (1987) yang menelitd pamiasigan anak terhadap konsep
magnet, menemukan bahwa lebih dari 50 % anak menyatakan bahwa magnet
yang masih baru dan magnet (ygnz”berukuran lebih panjang mempunyai
kemampuan menarik paper NipsMebih kuat dari magnet lama dan magnet yang
berukuran pendek. Radh 'S4t melakukan penelitian tentang konsepsi anak
terhadap zat dar Mo¥¥Kul, Lee et al. (1993) menemukan adanya perbedaan
konsepsi anai, Serfgan ilmuwan yang menyangkut konsep sifat, susunan, dan

pergerakan. mole}ml\.
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BAB I

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilakukan di seluruh kelompok belajar D-II PGSD yang ada di

kabupaten Sleman, Yogyakarta mulai bulan Juni - Agustus 1907,

B. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah selumily”guru SD di kabupaten Sleman,

Yogyakarta yang sedang mengikgtinregiam penyetaraan D-11 PGSD.

Karena penelitian mg blittan untuk mendiagnosis adanya miskonsepsi dalam
IPA guru SD pesttd program penyetaraan D-II PGSD maka guru SD yang
dipilih sebagwi‘sampel penelitian adalah mereka yang saat ini mengajar di kelas
tiga Swmpai dengan kelas enam. Cara ini dimaksudkan agar peneliti dapat
memperoleh gambaran tentang pemahaman IPA guru SD dari sampel yang saat
ini memang sedang mengajar IPA. Dengan demikian teknik pengambilan sampel

yang digunakan adalah Purposive Sampling.

20
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Dari 293 guru SD yang mengikuti program penyetaraan D-II PGSD terpilih 118

orang memenuhi syarat untuk di analisis sebagai sampel penelitian.

C. Instrumentasi

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada pola yang

dikembangkan oleh Osborne dan Cosgrove (1983) yaitu tes dan\Wawancara.

Tes dimaksudkan untuk memperoleh data tentang.Detnahaman guru SD peserta
program penyetaraan D-II PGSD terhada /kohsép-konsep IPA sedangkan
wawancara dimaksudkan untuk memperolely” data yang sama secara lebih
mendalam. Tes akan diberikan kepiap<&laruh guru peserta program penyetaraan
D-11 PGSD yang ada di kabupater/Sleman, Yogyakarta (293 orang), sedangkan
wawancara hanya dibedtksnKepada sebagian guru (67 orang).
1. Tes.
Sub-pokek halissan yang akan diukur dengan tes ini meliputi: Udara, Cahaya,
Magn¥t_Jfdta sursfa, Listrik, Air, Ciri-ciri makhluk hidup, dan Penggolongan
makhluk hidup. Tes ini terdiri dari 30 butir soal yang dibuat dalam beatuk soal
pilihan berganda dengan empat alternatif Jjawaban. Pada setiap butir soal hanya
terdapat satu kunci jawaban dan tiga pengecoh. sebagian butir soal yang

ditanyakan dalam setiap sub-pokok bahasan adalah scbagai berikut: Udara
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(empat butir soal), Air (empat butir soal), Ciri-ciri makhtuk hidup (dua butir
soal), Penggolongan makhluk hidup (dua butir soal), Cahaya (tiga butir soal),
Listrik (empat butir soal), Maguet (lima butir soal), dan Tata Surya (lima butir
soal).
2. Wawancara
Wawancara digunakan scbagai alat untuk mengetahui pemahaman guru secara
lebih mendalam mengenai konsep-konsep;
a. Udara mempunyai sifat memenuhi ruangan.
b. Udara yang bergerak mempunyai tekanan yangN¢bih Kecil dari udara diam,
¢. Udara mempunyai tekanan.
d. Udara diperlukan untuk pembakaran.
e. Air dapat berubah wujud menjamiaiap {menguap).
f. Uap dapat berubah wyjudnair finengembun).
g. Es dapat berubalfwajud/menjadi air (mencair).
h. Makhluk hidyp“ddpat bergerak, dan bernapas.
i. Ciri-qislihaiimalia.
J. Cabayaterdiri atas b;z:rbagai wamna.
k. Cahaya akan dibiaskan jika melalui dua zat yang berbeda.
1. Arus listrik mengalir dari kutub positif ke negatif,
mLArus listrik dapat menyalakan lampu. |

n. Listrik dapat mengalir pada benda-benda tertentu.
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0. Magnet dapat menembus benda tertentu.

p. Tidak semua benda dapat dibuat magnet.

q. Perlakuan fisik dapat mempengaruhi kekuatan magnet.

r. Kekuatan magnet terletak pada kutubnya.

s. Planet-planct dalam tata surya bergerak dalam lintasan tertentu.
t. Berat benda dipengaruhi grafitasi.

u. Gerhana bulan.

Untuk mengungkap konsep-konsep tersebut guru 89 jlikadapkan langsung pada

berbagai situasi percobaan atau diskusi.

D. Reliabilitas dan Validitas Instriibren

Sebelum instrumen €iganakan maka instrumen tersebut perlu diujicoba terlebih
dulu untuk melihatMiigkat reliabilitas dan validitas instrumen terscbut. Untuk
istrumeweyahg Derupa tes, tingkat refiabilitas tes dilihat dan hasil analisis butir
soal deagan mengéunakan program [teman version 3.00. Ujicoba tes dilakukan
kelowpok belajar Gamping, Sleman. Ujicoba dilakukan pada tanggal 20 Jumi
1997. Hasil analisis butir, soal pada ujicoba pertama menunjukan bahwa tingkat

reliabilitas tes tergolong tinggi (Cronbach alpha = 0,813). Dari hasil pemeriksaan
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ulang terhadap konstruksi soal, daya beda dan keefektifan pengecoh akhimmya

diperoleh tujuh butir soal yang perlu direvisi.

Selain reliabilitas, tes yang akan digunakan juga harus dilihat tingkat validitasoya.
Untuk intrumen yang berupa tes hasil belajar maka validitas isi (Content validity)
merupakan prioritas utama (Fraenkel dan Wallen, 1990; Azwar, 1986). Cara
yang ditempuh untuk melihat tingkat validitas isi adalah dengak melihat konsep-
konsep pada sub-pokok bahasan yang diteliti yang terdbpat dalam buku-buku
IPA kelas 1II-VI yang pada saat penelitian ini dila¥sallakan sedang digunakan
oleh para guru untuk mengajar. Dari konsgf:l6nsep yang ada kemudian dipilih
konsep-konsep yang terpenting, Komsep-korsep terpilih tersebut selanjutnya
digunakan sebagai dasar pembugtan Risi-€isi tes. Jumlah butir soal dengan jenjang
kemampuan pemahaman ajan yanglebih tinggi disusun sedemikian rupa sehingga
mewakili sub-pokok, baliasas yang diteliti. Kisi-kisi tes inilah yang kemudian

digunakan sebagai\acWii dalam membuat butir soal.
E. Teknik 1‘:.1gump1;lan Data
Pengumpulan data dimulai setelah memperoleh ijin dari UPBJJ-UT Yogyakarta.

Pengumpulan data dengan menggunakan tes dimulai tanggal 16 Juni 1997

sedangkan pengumpulan data melalui wawancara dimulai tanggal 7 Juli 1997
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1. Pengumpulan data dengan menggunakan Tes.
Sebelum  tes dimulai pencliti memberi penjelasan kepada guru mengenai
maksud dan tujuan dari tes serta memberikan penjelasan bahwa tes ini sama
sekali tidak akan mempengaruhi nilai ujian. Peneliti menjelaskan tata tertib dan
bagaimana mengerjakan tes tersebut. Sebelum lembar tes dibagikan peneliti
mengatur jarak duduk peserta tes. Jarak duduk antar peserta diatur agar tidak
terlalu  berdekatan. Pencliti mengawasi langsung pelaksanaan tes dan
mengusahakan agar setiap guru mengerjakan pekerjaamyaseddini dan tidak
bertanya atau mencontoh temannya. Setelah tes sdiedai Pefieliti mengumpulkan
kembali semua hasil pekerjaan guru.
2. Pengumpulan data dengan wawancara.

Wawancara tidak dilakukan terkadapgeluruh sampel tetapi hanya dilakukan
terhadap sebagian guru. Rari “seluruh guru kelas MI-V yang terdapat pada
sembilan kelompok belyjasgang menjadi sampel dalam penelitian ini, masing-
masing diambil T°8/eyen secara acak sehingga tekumpul 67 orang. Wawancara
dilakukan tigaxmmggu setelah pelaksanaan tes yaitu mulai tanggal 7 Juli 1997.
Hal @i djnidksudkan untuk menghindari efek bawaan (carry over effect).
Sebelom  wawancara dimulai peneliti menjelaskan  kepada guru bahwa
wawancara ini merupakan kelanjutan dari tes [PA yang telah dilakukan tiga
minggu yang lalu dan tidak akan mempengaruhi nilai ujian. Dalam wawancara

ini guru dihadapkan langsung pada situasi percobaan atau diskusi untuk
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mengetahui pemahaman guru terhadap konsep-konsep yang berhubungan
dengan Udara, Cahaya, Magnet, Tata Surya, Listrik, perubahan wujud air,
Ciri-ciri makhluk hidup, dan penggolongan makhluk hidup. Wawancara
diawali dengan menanyakan nama, tempat tinggal, mengajar di kelas berapa,
dan pertanyaan scjenisnya. Hal ini dimaksudkan untuk menciptakan suasana
santat sehingga guru tidak tegang. Dalam suasana yang tidak tegang mercka
diharapkan dapat memberikan jawaban sesuai dengan kefiympuan mereka.

Hasil wawancara direkam dengan mengunakan tape redarier

F. Analisis Data

Analisis data dilakukan konsep per~Eonsep. Data yang diperoleh dari hasil
wawancara dianalisis terlebihahtiu kemudian diikuti dengan analisis data yang
diperoleh dari hasil t€s tnjdk memudahkan analisis, data yang diperoleh dari
hasil wawancara \(hasifl rekaman) ditulis kembali dalam kertas kemudian data
tersebut dikeldmpokkan berdasarkan konsep yang ditanyakan. Pemahaman guru
terhadapsetiap k‘onsep yang ditanyakan dikelompokkan menjadi beberapa
kelompok berdasarkan jenis respons yang diberikan. Setiap respons yang
diberikan guru terhadap setiap komsep dimasukan ke dalam tabel distribusi
frekuensi. Data yang diperoleh dari tes dikelompokkan berdasarkan banyak

sedikitnya guru yang memilih atau tidak memilih alternatif jawaban yang
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disediakan kemudian dimasukan ke dalam tabel yang sejenis. Semua data yang
diperoleh dari hasil wawancara maupun tes selanjutnya dianalisis secara deskriptif

berdasarkan frekuensi dan persentase setiap kelompok respons yang diberikan

guru.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data dan Interpretasi

Pada bagian ini akan disajikan hasil penelitian yang bertujuan untuk melihat

pemahaman guru SD peserta program penyetaraan DII PGSR, terhadap konsep-

konsep TPA di Sekolah Dasar (SD). Secara lebih rinei pefihitian ini bertujuan
untuk:

1. Mengetahui pemahaman guru terhadap KonSep-konsep yang terdapat dalam
sub pokok bahasan: Udara, Cahaya, Magnet, Tata Surya, Listrik, Air, Ciri-ciri
makhluk hidup, dan Penggolopganasaihluk hidup.

2. Mencari konsep-konsepadalda sub pokok bahasan: Udara, Cahaya, Magnet,
Tata surya, Listriky \irCiri-ciri makhluk hidup, dan penggolongan makhluk

hidup yang suawi{ dipahami benar oleh guru,

L

- Melacak\migkefisepsi yang dialami guru yang terdapat dalam sub pokok
bahasaly: Wdara, Cahaya, Magnet, Tata Surya, Listrik, Air, Ciri-ciri makhluk
hidup, dan Penggolongan makhluk hidup.

4. Menganalisis penyebab miskonsepsi yang terjadi pada guru berdasarkan pola

Jawaban yang diberikan.

28
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Data yang diperoleh dalam penelitian ini akan disajikan konsep per konsep. Data
yang diperoich melalui wawancara akan disajikan terlebih dulu dan diikuti dengan
penyajian data yang diperoleh melalui tes. Data yang diperoleh disampaikan pada

tabel berikut:

Tabel 1.

Frekuensi dan persentase respons guru terhadap pertanyaan“fetelah setengah
udara yang ada dalam botol dikeluarkan, gambar mana_vyang paling tepat
menunjukkan keadaan tersebut ? Jelaskan.

Respons guru Frekupn8i¢ Persentase (%)

- Gambar a sebab udara yang keluar
adalah udara yang berada di atas
sehingga udara sisa ada di bawah. 25 373

- Gambar b sebab udara cendérig

naik ke atas. 12 17,9

- Gambar d sebab ud#ca/menyebar ke
seluruh ruangan 38 56,7
- Tidak tahu, 2 | 3,6
\ Tumlah 67 100,0

Berdasarkan Tabel 1 ternyata terdapat beberapa guru yang salah dalam
mempersepst  konsep yang masuk ke dalam sistem memorinya. Hal ini

ditunjukkan oleh 37,3 persen guru yang menyatakan bahwa setelah setengah dari

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80756.pdf
30

udara yang terdapat dalam botol dikeluarkan maka udara yang tersisa akan tetap

tinggal dibagian bawah dengan permukaan datar. Dalam kasus ini tampak bahwa

sebagian guru mempersepsi sifat udara sebagai sifat air. Konsep: air yang tenang

mempunyai permukaan yang datar, yang sudah dipahaminya digunakan sebagai

dasar untuk mempersepsi sifat udara sehingga ia menganggap jika setengah dari

udara dalam botol dikeluarkan maka keadaan udara yang tersisa akan sama

dengan keadaan yang terdapat di dalam botol. Berikut ini, adalh contoh hasil

diskusi antara peneliti (P) dengan guru (G).

P: Jika udara dalam botol dikeluarkan hingga tinggal <ef:ng-almya, gambar mana
yang paling tepat menunjukan keadaan teféeMut?

G: Gambar a.

P : Mengapa gambar a yang bapak uzgap paling tepat ?

G: Karena udara yang dikelinrkait adalah udara yang ada di bagian atas dan

udara yang tersisa €kaimtetap berada di dasar botol.

Walaupun edemtikjan sebagian besar guru (56,7 %} telah mempunyai konsepsi

yang benacsesuai déngan pandangan para ahli. Berikut ini adalah contoh jawaban

yang diberikan.

G: Gambar d adalah yang paling tepat, sebab setelah setengah dari udara yang
ada di dalam botol dikeluarkan maka udara yang tersisa di dalam botol akan

menyambar.
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Pola jawaban yang sama diperoleh dari hasil tes seperti disajikan pada tabel 2,

Tabel 2.

Frekuensi dan persentase jawaban guru terhadap pertanyaan: Jika udara dalam
botol tersebut dikeluarkan hingga tinggal setengahnya, gambar manakah yang

paling tepat menunjukkan keadaan tersebut ?

Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%)
- Gambar a. 17 14,4
- Gambar b. 39 33,1
- Gambar c. 4 3.4
- Gambar d.%) 58 492
Jumlah 7 118 100,0

Catatan: *) kunci jawaban,
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Tabel 3.

Frekuensi dan persentase respons guru terhadap pertanyaan: Jika antara dua bolza
tenis meja yang di gantung satu sama lain dj tiup, kemanakah arah gerak bola
tersebut ? Jelaskan.

Respons guru Frekuensi Persentase (%)

- Saling menjauh karena tekanan
udara antara dua bola lebih rendah. 2 3,0

- Saling menjauh, karena udara antara
dua bola memperoleh tekanan. 26 38,8

- Saling mendekat, karena tekanan udara

antara dua bola lebih rendah. 23 34,3
- Saling mendekat, karena tckanan udara

antara dua bola lebih tinggi. 7 10,4

- Saling menjauh. 5 7,5

- Saling mendekat. 4 6,0

Juliah”_J)/ 67 100,0

Berdasarkanstabel 3 tampak adanya pola jawaban yang diberikan oleh guru
berdasarkal pada hasil pemikiran logis. Yaitu dengan memberikan Jawaban kedua
bola akan bergerak saling menjauh (49,3 %). Hanya 34,3 persen guru yang
mempunyai konsepsi yang benar tentang konsep udara yang diam mempunyai
tekanan udara yang lebih besar dari udara yang bergerak. Pola jawaban yang

tidak jauh berbeda juga diperoleh dari hasil tes seperti tampak pada tabel 4.
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Tabel 4.

Frekuenst dan persentase jawaban guru terhadap petanyaan: Jika antara dua bola
tenis meja yang digantung sejajar satu sama lain ditiup, ke manakah arah gerak
kedua bola terscbut ?

Altematif Jawaban Frekuensi Persentase (%)

- Saling mendekat, tekanan udara
antara dua bola lebih rendah. *) 41 34,7

- Saling mendekat, tekanan udara antara
dua bola lebih tinggi. 17 14,4

r

- Saling menjauh, tekanan udara
antara dua bola lebih rendah. 13 11,0

- Saling menjauh, tekanan udara

antara dua bola lebih tinggi. 46 39,0
- Tidak memilih. 1 0,8
Jumiah ¥ N, Y 118 100,0

Catatan: *) kunci jawaiian

Dari data hisil\wawancara (tabel 5) tampak bahwa sebagian besar guru (79 %)
telah “gen)punyai” konsepsi yang benar tentang konsep: Udara mempunyai
tekanan. Walaupun demikian masih terdapat beberapa guru (11,6 %) yang
memberikan penjelasan berdasarkan pemikiran logis, seperti: air akan turnpah

sebab kertas tidak dapat menahan air atau ya akan tumpah sebab gelas yang berisi
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| air dibalik. Jawaban yang sama juga diperoleh dari hasil tes seperti tampak pada

tabel 6.

Tabel 5.

Frekuensi dan persentase respons guru terhadap pertanyaan: Apa yang akan
terjadi jika gelas yang penub air di tutup dengan kertas kemudian dibalik sesaat
dengan cepat ?

Respons guru Frekuensi Persentase (%)

- Tidak tumpah, karena tekanan udara

di luar lebih besar, 53 79,1
- Tumpah, karena udara dari
dalam gelas kuat. 4 5,6
- Tumpah, karena kertas tidak
dapat menahan air. 2 3,0
- Tidak tumpah, tanpa alasan. 3 4.5
- Tumpah, tanpa alasah 2 3,0
- Tidak tahu. 3 4,5
7 Jumlah 67 100,0
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Frekuensi dan persentase jawaban guru terhadap pertanyaan: Apa yang terjadi

jika gelas tersebut di balik ?

Altermatif Jawaban Frekuensi Persentase (%)

- Air tumpah sebab air menckan ke
segala arah, 1 0,8

- Air tumpah sebab kertas tidak
dapat menahan berat air. 4 3.4

- Air tidak tumpah sebab tekanan
udara lebih besar. *) 97 822

- Air tidak tumpah sebab tekanan
udara di luar Iebih kecil. A

h

13,6

Jumlah 118 100.0

Catatan: *)kuuci jawaban.

Tabel 7 dan 8 berikut ini {dalahMdsil wawancara untuk memperoleh pemahaman

guru mengenai kongep:\dara diperlukan dalam proses pembakaran,

Dari hasil wawancaya i€myata sebagian besar guru (35,8 %) mempunyai konsepsi

yang benai\Seswai dengan pendapat para ahli. Penjelasan yang mendekati

kebenaran”sesuai dengan pandangan ilmuwan diberikan oleh 32,8 persen guru

dengan penjelasan sebagai berikut:

G: Karena udara (oksigen) di dalam gelas habis untuk nyala lilin sehingga air di

luar gelas masuk ke dalam gelas mengisi ruang yang ditinggalkan oksigen.
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Tabel 7.

Frekuensi dan persentase respons guru terhadap pertanyaan: Mengapa nyala lilin
mati dan permukaan air dalam gelas naik sedangkan permukaan air di luar gelas
turun ?

Respons guru Frekuensi Persentase (%)

- Udara (oksigen) di dalam gelas habis
untuk nyala lilin, tekanan udara luar
lebih besar sehingga air tertekan
masuk dalam gelas. 24 35,8

- Udara (oksigen) di dalam gelas habis

untuk nyala lilin, air di lnar masuk

mengisi ruang yang ditinggatkan oksigen. 22 32,8
- Udara di dalam gelas habis untuk

nyala lilin, udara di dalam gelas

panas sehingga menarik air, 8 12,0

- Udara di dalam gelas habis umtuR
nyala lilin, berkurangnya udara

menyebabkan air tertarilKe %aldm gelas. 4 6,0
- Tidak tahu. 9 134
\ Jtnlah 67 100,0

Dalam kasus di atas guru masih belum tepat dalam menjelaskan penyebab naiknya
air di dalam gelas. Naiknya air di dalam gelas sesungguhnya disebabkan oleh
berkurangaya udara di dalam gelas karena oksigennya habis untuk pembakaran

lilin. Berkurangnya udara dalam gelas menyebabkan tekanan udara di dalam gelas
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lebih rendah dari tekanan udara di luar gelas. Perbedaan tekanan udara inilah
~ yang menyebabkan air di luar gelas tertekan masuk ke dalam gelas. Pemahaman
guru yang lebih baik terhadap konsep ini diperoleh dari hasil tes (Tabel 8) yang
menunjukkan bahwa 79,7 persen guru memberikan jawaban yang benar sesuai

dengan pandangan para ilmuwan.

Tabel 8.

Frekuensi dan persentase jawaban guru terhadap pertabvhanApa yang terjadi
terhadap nyala lilin dan permukaan air ?

Alternatif Jawaban Fisldrensi Persentase (%)

- Lilin hidup, air dalam gelas
naik. 2 1,7

- Lilin hidup, air dalam gelag
turugn. 0 0

- Lilin mati, air dalgmngClas
naik. *) 94 79,7

7

- Lilin matiqiNdalsm gelas

turumn, 21 17,8
- TidakNetemilih. 1 0,8
Jumlah 118 100,0

Catatan: *)kunci jawaban.
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Pemahaman guru terhadap konsep yang berhubungan dengan penguapan air

disajikan pada tabel 9 dan 10.

Tabel 9.

Frekuensi dan persentase respons guru terhadap pertanyaan: Apa yang terjadi
terhadap air yang terdapat pada cawan ?

Respons guru Frekuensi Pbrsentase (%)
- Menguap ke udara. 60 89,5
- Meresap ke dalam cawan. 7 3,0

- Sebagian menguap ke udara dan
Sebagian meresap ke dalam cawan. 5 7.5

Jumlah 67 100,0

Dari hasil wawandasd gdedgan guru (Tabel 9) untuk mengungkap pemahaman
guru terhadap, _honsép penguapan dengan pertanyaan pokok: Apa yang terjadi
terhadag ath yang terdapat pada cawan? Terungkap bahwa sebagian besar guru
(89,5%) mempunyai pemahaman yang sesuai dengan pandangan para ilmuwan
dengan memberikan penjelasan bahwa keringnya cawan yang semula basah
discbabkan karena aimya telah menguap ke udara. Walaupun begitu masih

dijumpai beberapa guru yang memberikan respons dengan menggabungkan hasil
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pemikiran logis dan konsep ilmiah yang telah dimiliki yaitu menyatakan bahwa air
yang terdapat pada cawan sebagian menguap ke udara dan sebagian meresap
masuk kedalam cawan.

Pola jawaban yang sama juga diperoleh dari hasil tes (Tabel 10) walaupun dengan

persentase yang berbeda.

Tabel 10.

Frekuenst dan persentase jawaban guru terhadap pertatyaan:’Apa yang terjadi
terhadap air yang tidak menetes di atas meja ?

Alternatif Jawaban YreRuensi Persentase (%)
- Masuk ke dalam piring. 0 0
- Terurai menjadi 0, dan Hs,. 14 11,9
- Hilang tanpa bekas. 3 2,5
- Menguap ke udara. 9 100 84,7
- Tidak memilih. 1 0,8
S Jumlah 118 100,0

Catatan™™y kunci jawaban .

Pemahaman guru terhadap konsep mengembun yang diperoleh melalui

wawancara dan tes disajikan pada Tabel 11 dan 12. Pada saat guru ditanya: Dan
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manakah asalnya air yang terdapat di permukaan luar gelas ? Temnyata guru

memberikan lima jawaban yang berbeda (Tabel 11).

Tabel 11.

Frekuensi dan persentase respons guru terhadap pertanyaan: Dari manakah
asalnya air yang menempel di permukaan luar gelas 7 Jelaskan.

Respons guru Frekuenst Persentase (%)

- Air es menembus celah-celah kecil
gelas. 16 23,9

- Es menguap kemudian uapnya naik
dan menempel di permukaan luar gelas, 3 11,9

>

- Karena gelas dingin, udara yang

menyentuh gelas mengembun. 30 418
- Es mencair, udara luar mengémbui, 2 3,0
- Tidak tahu. 13 19,4

Tifin 3 67 100,0

Terdapat @ni kelompok guru yang memberikan penjelasan berdasarkan fakta
hasil pengamatan dengan menyatakan bahwa air yaug ada dipermukaan luar gelas
berasal dari es yang terdapat di dalam gelas walaupun dengan alasan yang
berbeda. Penjelasan tersebut diberikan karena pada awal percobaan mereka

melihat bahwa permukaan luar gelas adalah kering. Sectelah diisi es ternyata
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beberapa saat kemudian terdapat titik air yan g melekat di permukaan huar gelas,
mereka menganggap bahwa titik-titik air tersebut pasti berasal dari es yang
terdapat di dalam gelas karena selama percobaan tersebut tidak ada air laim

kecuali dari air es yang terdapat di dalam gelas.

Mengenai bagaimana cara air es tersebut dapat sampai di permukaan luar gelas
mereka memberikan alasan yang berbeda, misalnya air es t§fyehut menembus
celah-celah kecil gelas (23,9%), es menguap kemudian thenempel di permukaan
luar gelas (11,9%). Dari hasil wawancara ini terpyatd sebagian besar guru dapat
memberikan penjelasan yang benar sesuai de€esn Pafidangan para ilmuwan. Hasil
pengukuran konsep yang sama dengan penggunaan tes (Tabel 12) menunjukkan

hasil yang tidak jauh berbeda.

Data pemahaman gurd ts=hagdap konsep mencair disajikan pada tabel 13 dan 14.
Pada saat guru dip&si/pertanyaan: Mengapa es dapat mencair ? Ternyata guru
memberikap. figaSréspons yang berbeda. Yang menarik dari hasil wawancara ini
adalah “adaiva beiJerapa gurt yang memberikan penjelasan tentang konsep
mencair berdasarkan fakta hasil pengamatan. Pada saat mengainati beberapa
potong es batu yang diletakkan di dalam gelas, sebanyak 6 persen guru melihat
adanya “sesuatu seperti uap” yang berasal dari es sehingga secara spontan

mereka memberikan penjelasan bahwa es menguap.
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Frekuensi dan persentase jawaban guru terhadap pertanyaan: Dari manakah
asalnya air yang menempel pada permukaan luar gelas ?

Altemnatif Jawaban Frekuensi Persentase (%)

- Udara menyentuh gelas dingin

membentuk air.*) 87 50,8
- Gelas dingin sehingga O, dan

H: membentuk air. 83 22,0
- Air es menembus pori-pori gelas. 208 21,2
- Air merambat melalui permukaan

gelas. 102 6.0

Jumlah )1 100,0

Catatan: *) kunci jawaban .

Sesuatu seperti uap térdbet sesungguhnya adalah proses pengembunan yang

terjadi karena udqra(tedséntuh dinginnya es. Dari hasil wawancara ini ternyata

sebagian besas Suny'(92,5%) memberikan alasan yang sesuai dengan pandangan

para ilibuwdn dengan menyatakan bahwa es dapat mencair karena terkena udara

luar yang lebih panas. Pengukuran konsep yang sama dengan menggunakkan tes

(Tabel 14) menunjukkan hasil yang tidak jauh berbeda.
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Frekuensi dan persentase respons guru terhadap pertanyaan: Mengapa es dapat mencair?

Respons guru Frekuensi Persentase (%)
- Udara luar lebih
panas dari es. 62 92,5
- Karena es menguap. 4 6,0
- Karena es berasal dart air. i I,5
Jumlah 67 100,60
Tabel 14.

Frekuensi dan persentase jawaban guru tefihadal/ pertanyaan: Mengapa es dapat

mencair ?
Altemnatif Jawaban %rekuensi Persentase (%)
- Es melepas panas kelingkufigef® 10 1,7
- Es mengalami pengudpait 16 13,6
- Suhu es lebih réndakh dafi suhu
lingkungan. *) 72 61,0
- Suhu g5 letihtinggi dari
linglungwdirya. 19 16,1
- Tidak memilih 9 0,8
Jumlah 118 100,0

Catatan: *) kunci jawaban .
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Dari hasil waw@cara untuk mengetahui pemahaman guru terhadap konsep gerak
yang terjadi pada tumbuhan (Tabel 15), temyata masih dijumpai 13,4 % guru
yang memberikan penjelasan tentang konsep gerak pada tumbuhan berdasarkan
pengalaman sehari-hari yang mereka amati di lingkungan. Contohnya jawaban
yang diberikan adalah: ya... tumbuhan dapat bergerak kalau tertiup angin.
Tampaknya konsep gerak yang tertanam pada kelompok ini adalah konsep gerak

yang sering dilihat dalam kehidupan sehari-har.

Tabel 15.

Frekuensi dan persentase respons guru terhddap ‘pertanyaan: Apakah tumbuhan
dapat bergerak ? Jelaskan.

Respons guru Prekuensi Persentase (%)

- Bergerak membelok ke graliNatasgnya
sinar matahari. 32 47,7

- Bergerak saat texfiup angin. 9 13,4

- Bergerak yaituteinbuh menjadi besar

dan bertagbh panjang. 16 23,9

- Bergerak/tétapi ti;lak dapat dilihat. 6 8,9
- Tidak dapat bergerak karena tidak

dapat berpindah tempat. 4 6,0

Jumlah 67 100,0
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Menurut pemahaman mereka suatu benda dikatakan bergerak jika benda tersebut

dapat berpindah tempat atau berubah dari posisi semula dan gerakan tersebut

dapat diamati. Sementara itu masih terdapat sekelompok guru (6,0 %) yang

menyatakan bahwa tumbuhan tidak dapat bergerak karena tidak dapat berpindah

tempat. Penjelasan tersebut diberikan karena mereka mempunyai anggapan

bahwa makhuk hidup dapat bergerak jika dapat berpindah tempat dari posisi

semula. Tetapi dari hasil wawancara tersebut menunjukkan bah{¥ssebagian besar

guru (80,5 %) memberikan penjelasan yang benar sesud pandangan ilmuwan

walaupun dengan penjelasan yang berbeda. Besikt Ani” adalah contoh hasil

wawancara antara peneliti dengan guru:

P . Apakah tumbuhan dapat bergerak,2

G1: Dapat, sebagai contoh batang»~nfmbuhan dapat bergerak menuju arah
datangnya sinar matahasi (47,7%).

G2: Dapat, sebagai qptely tumbuhan dapat tumbuh dari kecil menjadi besar
(23,9 %).

G3: Dapatpgetaprgerakannya tidak dapat dilihat (8,9 %).

Pola jawahan yang liampir sama juga diperoleh dari hasil tes (Tabel16)

Respons guru terhadap pertanyaan: Apakah tumbuhan dapat bernapas ? disajikan

pada Tabel 17 dan I8.
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Tabel 16.
Frekuensi dan persentase jawaban guru terhadap pertanyaan: Apakah tumbuhan
dapat bergerak ?
Alternatif Jawaban Frekuenst Persentase (%)

- Ya, gerakannya dapat di khat. 16 13,6
- Ya, tetapi gerakannya tidak

selalu terlihat.*) 81 68,6
- Ya, jika tertiup angin. 16 13,6
- Tidak, sebab tidak mempunyai

alat gerak. 3 3,4

Jumlah A3 100,0

Catatan: *) kunci jawaban .

Dari hasil wawancara {Tabel 17) temyata sebagian besar guru (74,6%)
mempunyai pandapgay’ yaug sama dengan pandangan para ilmuwan dengan
menyatakan bahwa Ydmbuhan bemapas pada siang dan malam secara terus
menerus, Wvelupun begitu masih terdapat 20,9 % guru yang mempunyai
anggapawbahwa tilmbuhan bernapas pada siang hari saat fotosintesis. 4,5 persen
guru menganggap bahwa proses respirasi terjadi pada malam hari.

Kencendrungan jawaban yang sama juga diperoleh dar hasil tes {Tabel 18)

walaupun dengan persentase yang berbeda.
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Frekuensi dan persentase respons guru terhadap pertanyaan: Apakah tumbuhan

bemapas ? Jelaskan.

Respons guru Frekuensi Persentase (%)
- Ya, terus menerus. 50 74,6
- Ya, pada malam hari. 3 4,5
- Ya, pada siang hari saat fotosintesis. 14 20,9
Jumlah 67 100,0

Tabel 18.

Frekuensi dan persentase jawaban gue@ terhadap pertanyaan: Apakah tumbuhan

dapat bernapas ?

Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%)
- Ya, hanya pada mplanihary, 13 11,0
- Ya, secara tegiisanlenérus. *) 95 80,5
- Ya, padasaat istosintesis
siang hari, ' 9 7,6
- Tidak, karena tidak mempunyai
alat pernapasan. 1 0,8
Jumlah 118 100,0

Catatan: *} kunci jawaban.
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Pemahaman guru terhadap konscp-konsep yang dalam sub-pokok bahasan
penggolongan makhluk hidup disajikan pada Tabel 19-24, Pemahaman guru
terhadap konsep ciri khusus mammalia (Tabel 19) menunjukkan bahwa sebagian
besar guru (83,6 %), menyatakan bahwa ciri khusus mamimalia adalah melahirkan
dan menyusui anaknya. Hanya sébagiau kecil guru (6,0 %) yang memberikan
respons yang tepat dengan menyatakan bahwa ciri khusus mammalia adalah
mempunyai kelenjar susu (gland mammae). Hasil yang tidaKjpuh berbeda juga

diperoleh dari hasil tes (Tabel 20).

Tabel 19.

Frekuensi dan persentase respons guru terhixdap pertanyaan: Apakah ciri khusus

manmalia?
Respons guru X Frekuensi Persentase (%)

- Melahirkan dan mepiui afiaknya, 56 83,6

- Bertulang belakyng 3 4,5

- Mempunyatéleijar susu. 4 6,0

- Beranhu‘./berbuh‘x. 3 4.5

- Tidak tahu. 1 1,4
Jumlah 67 100,0
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Tabel 20.

Frekuensi dan persentase jawaban guru terhadap pertanyaan: Apakah ciri khusus

mammalia?
Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%)

- Berkaki empat. ' 0 0

- Menyusui anaknya. 103 87,3

- Bertulang belakang. 10 8,5

- Memiliki kelenjar susu.*) 5 4.7
Jumlah 118,/ \/ 100,0

Catatan : *) kunci jawaban.

Pada Tabel 21-24 disajikan dgta \Wasit wawancara dan tes untuk mengetahui

pemahaman guru SD terhy@3n korsep penggolongan makhluk hidup.
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Tabel 21.

Frekuensi dan persentase respons guru terhadap pertanyaan: Termasuk kelompok
apakah ikan lumba-lumba?

Respons guru Frekuensi Persentase (%)
- Mammalia karena menyusui. 51 76,1
- Ikan, karena hidup di air. 13 19,4
- Hewan tak bertulang belakang. 3 4,5
Jumlah 67 \ 100,0

Dari Tabel 21 ternyata masih terdapat 49 yefsen guru yang memberikan
respous berdasar pengalaman sehari-Wati. Gufu yang termasuk dalam kelompok
ini menyatakan bahwa ikan lmiplfa-IMmb4 termasuk dalam kelompok ikan karena
bentuknya memang seperti(ikas Wan hidup di air. Walaupun begitu sebagian besar
guru sudah mempyyailkonSepsi yang benar dengan menyatakan bahwa ikan
lumba-lumba tgrmakulk/dalam kelompok mammalia (76,1 %), tatapi alasan yang
mereka berikait $ebetulnya kurang tepat. Mereka mengatakan bahwa ikan lumba-
lumba terfhdsuk di;lam kelompok mammalia karena menyusui anaknya, Ikan
lumba-lumba termasuk dalam mammalia karena memiliki kelenjar susu bukan
Karena menyusui anaknya. Hasil yang sama juga diperoleh dari hasil tes (Tabel

22).
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Tabel 22.

Frekuensi dan persentase jawaban guru terhadap pertanyaan: Termasuk dalam
kelompok apakah ikan lumba-lumba?

Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%)
- Ikan. 18 15,3
- Mammalia.*) 84 71,2
- Hewan tak bertulang belakang, 12 10,1
- Reptilia. 2 1,7
- Tidak memilih. 2 1,7
Jumlah el 100,0

Catatan: *) kunci jawaban.

Pemahaman guru terhadap"kénscy penggolongan kelelawar yang diperoleh
melalui wawancara dapeies dizdjikan pada Tabel 23 dan tabel 24. Pada saat guru
diberi pertanyaan€ Pémtasuk dalam kelompok apakah kelelawar itu? Ternyata
masih terdapas 22 persen guru yang memberikan penjelasan berdasarkan
pengalamaw Sehari-hari yang mereka amati dengan menyatakan bahwa kelelawar
termasuk dalam kelompok burung. Penjela|san tersebut diberikan karena mereka
melihat bahiwa kelelawar memiliki sayap dan dapat terbang, Tetapi sebagian besar

guru (58,5 %) guru telah mempunyai konsepsi yang benar dengan menyatakan
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bahwa kelelawar termasuk kelompok mammalia, tetapi alasan vang diberikan

kurang tepat.

Tabel 23.

Frekuensi dan persentase respons guru terhadap pertanyaan: Termasuk
kolompok hewan apakah kelelawar itu? Jelaskan,

Respons guru Frekuenst Persentase (%)

- Burung karena memiliki sayap

dan dapat terbang. 18 26,9
- Mammalia karena menyusui. 78 56,7
- Hewan tidak bertulang belakang. ¥ 11,9
- Tidak tahu. 3 4.5

Jumlah \\YV 75 100,0

Pemahaman konsgp¢yang sama yang diperoleh dari tes juga menunjukkan hasil

yang tidak jawh'aerbeda (Tabel 24).
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Tabel 24.

Frekuensi dan persentase jawaban guru terhadap pertanyaan: Dikelompokkan
dalam golongan apakah kelelawar itu?

Altemnatif Jawaban Frekuensi Persentase (%)
- Burung. 26 22,0
- Mammalia. *) 69 58,5
- Hewan tak bertulang belakang. 20 16,9
- Reptilia. 2 1,7
- Tidak memilih. 1 0,8
Jumlah N, 100,0

Catatan: *) kunci jawaban

Pada Tabel 25-28 berikyf_jai“aKan disajikan data pemahaman guru terhadap

konsep-konsep yang’teMapaf pada sub-pokok bahasan cahaya.
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Tabel 25,

Frekuensi dan persentase respons guru terhadap pertanyaan: Mengapa kita dapat
melihat warna biru pada baju Ani?

Respons guru Frekuensi Persentase (%)

- Menyerap warna biru dan
memantulkan warna lain. 16 239

- Memantulkan warna biru dan
menyerap warna lain. 37 55,2

- Baju Ani memancarkan wama

biru ke mata kita. 2 3,0
- Baju Ani tersusun atas wama binu. 9 13,4
- Memantulkan cahaya matahari. z 3,0
- Tidak tahu. 1 1,5

Tumlah \ 67 100,0

Berdasarkan TabgNZ5¢myata sebagian besar guru (55.2 %) telah mempunyai
konsepsi yailg benaf tentang spektrum cahaya. 23,9 % guru menganggap bahwa
suatu bendy beérwama biru karena benda terscbut menyerap wama biru. Dari data
tersebut ternyata masih terdapat 13,4 persen guru yang memberikan respons
berdasar fakta hasil pengamatannya dengan memberi respons sebagai berikut:
Kita dapat melihat baju Ani berwama biru karena baju Ani tersusun atas wama

biru. Data yang tidak jauh berbeda juga diperoleh dari hasil tes (Tabel 26).
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Tabel 26.

Frekuensi dan persentase jawaban guru terhadap pertanyaan: Mengapa kita dapat
melihat baju Ani berwama biru?

Jawaban guru Frekuensi Persentase (%)

- Menyerap wama biru dan
memantulkan warna binu, 15 12,7

- Tersusun atas warna biru 23 19.5

3

- Memantulkan warna biru
dan menyerap wama lain, *) 66 55,9

- Wama biru adalah wama

yang paling menyolok mata. 8 9,3
- Tidak memilils. 2 2,5
Jumlah 118 100,0

Catatan: *) kunci jawaban.

Konsepsi guru tefhadap konsep pembiasan cahaya disajikan pada Tabel 27-28.
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Tabel 27.

Frckuensi dan persentase respons guru terhadap pertanyaan: Bagaimanakah
keadaan sebuah ballpoint jika dimasukkan dalam gelas yang berist air?

Respons guru Frekuensi Persentase (%)
- Dibiaskan mendekati normal, 28 41,8
- Dibiaskan menjauhi normal. 21 313
- Dibelokkan karena ada pembiasan 15 224
- Tetap lurus 3 4,5
Jumlah 67/ 100,0

Dari Tabel 27 tampak 95,5 persen gytu-mengetahui bahwa jika sebuah ballpoint
dimasukkan ke dalam air mak; bafipoifit akan tampak bengkok karena adanya
peristiwa pembiasan. Tetaf] paaasaat mereka ditanya lebih lanjut mengenai aral
pembiasan ternyata fada 41,8 persen yang memberikan respons yang benar
dengan menyatakan ballpoint akan dibiaskan mendekati garis normal. Hasil yang

tidak jaulyberbedd juga diperoleh dari hasil tes (Tabel 28).
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Tabel 28.

Frekuensi dan persentase jawaban guru terhadap pertanyaan: Gambar manakah
yang paling tepat jika sebuah ballpoint dimasukkan dalam gelas yang berist air?

Jawaban guru Frekuensi Persentase (%)
- Gambar a. _ 4] 34,8
- Gambar b.*) 64 54,2
- Gambar c. 3 2,5
- Gambar d. 7 6,0
- Tidak memilih 3 2,5
Jumlah B/ 100,0

Catatan: *) kunci jawaban.

Pemahaman guru terhada$ kentep arus listrik akan disajikan pada Tabel 29-32.
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Tabel 29,

Frekuensi dan persentase respons guru terhadap pertanyaan: Bagaimanakah arah
arus listrik yang mengalir pada suatu gambar rangkaian listrik?

Respons guru Frekuensi Persentase (%)

- Dan kutub positip, ke lampu,
terus ke kutub negatip. 28 41,8

- Dari kutub negatip, ke lampu,

terus ke kutub positip. 17 25,3

~ Dari kutub positip, ke kutub negatip,
terus ke lampu. 16 23,9
- Tidak tahu. b 9,0
Jumlah \ 67 100,0

Walaupun data dari Tabelﬁi.”.9 tagpunjukkan persentase terbesar (41,8 %) guru
mempunyal konsepsi/Jang/penar tentang arah arus listrik tetapi lebih dar
setengah sampel\ yafigs diwawancarai (58,2 %) memberi respons yang berbeda
dengan perddapat para abli. 25,3 persen guru menyatakan bahwa arus listrik
mengalir dari’kutub negatip, ke lampu, terus ke kutub positip. Sedangkan 23,9
persen guru menyatakan arus listrik mengalir dari kutub positip, ke kutub

negatip, terus ke lampu. Hasil tes untuk mengetahui konsep yang sama terlihat

pada Tabel 30.
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Tabel 30.

Frekuensi dan persentase jawaban guru terhadap pertanyaan: Gambar manakah yang
menunjukkan arah arus listrik yang benar yang mengalir pada suatu rangkaian listrik?

Altematif Jawaban Frekuensi Persentase (%)
- Gambar a. *} 62 52,5
- Gambar b. 38 32,3
- Gambar c. 3 6,8
- Gambar d. 9 7,6
- Tidak memiulih. 1 0.8
Jumich g\, 100,0

Catatan: *) kunci jawaban.

Tabel 31.

Frekuensi dan persents$@) resflons guru terhadap pertanyaan: lampu manakah yang
menyala paling terapg d¥lam/Suatu rangkatan listrik?

Réspans glru Frekuensi Persentase (%)

- Lampy galmbar 1, Karena

hanya safd lampu. 52 77,6

- Tiga lampu pada gambar 3
menyala paling terang. 9 13.4
- Semua lampu menyala sama terang. 6 9,0
Jumlah 67 100,0
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Berdasarkan Tabel 31 tampak bahwa sebagian besar guru telah mempunyai konsepsi
vang benar tentang konsep hambatan listrik Guru yang termasuk dalam kelompok mi
menyatakan bahwa lampu yang ada pada gambar | akan menyala paling terang.
karena arus listrik yang ada hanya untuk menyalakan satu lampu. Sedangkan pada
gambar yang lain arus listnk yang ada digunakan untuk menyalakan lebih banyak
lampu. Data yang mengungkap konsep yang sama melalui tes disajikan pada Tabel

32.

Tabel 32.

Frekuensi dan persentase jawaban guru tethadpp pétanyaan: Lampu manakah yang
menyala paling terang dalam suatu rangkaiandistdk?

Altematif Jawaban Frekuenst Persentase (%0)

- Lampu pada gambar 1 menyala

paling terang.*) 96 81,4
- Dua lampu pada gamb 2

menyala paling tegang. 3 2,5
- Tiga lampupatia gafnbar 3

menyalapaliitgMerang. 4 3.4

- Semua lafipu pada gambar

1,2,3 menyala sama terang, 14 11,9
- Tidak menjawab. 1 0,8
Jumlah 118 100,0

Catatan: *) kunci jawaban.
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Pemahaman guru terhadap konsep-konsep yang terdapat dalam sub-pokok

bahasan magnet disajikan dalam Tabel 33-36.

Tabel 33.

Frekuensi dan persentase respons guru terhadap pertanyaan: Dapatkah kekuatan
magnet menembus kertas?

Respons guru Frekuensi Persentase (%)

- Dapat, karena kekuatan magnet
dapat menembus kertas. 50 74,6

- Tidak, karena kekuatan magnet

tidak dapat menembus kertas. id 20,9
- Tidak tahu. 3 4,5
Jumlah N~ &7 100,0

Berdasarkan Tabgl 35, t€myata masih terdapat 20,9 persen guru yang
menganggap hiima) Kekuatan magnet tidak dapat menembus kertas sehingga
pada saal\thagnet tersebut dilapisi kertas, magnet tersebut tidak dapat menarik
paper clips” Sebagian besar guru (74,6 %) telah mempunyai konsepsi yang benar
tentang konsep magnet dengan menyatakan: Walaupun magnet dilapisi kertas

tipis, magnet tersebut masih dapat menarik paper clips karena kekuatan magnet
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tersebut dapat menembus kertas. Pemahaman guru terhadap konsep yang sama

yang diperoleh dari hasil tes disajikan pada Tabel 34.

Tabel 34.

Frekuensi dan persentase jawaban guru terhadap pertanyaan: Jika sebuah magnet
dilapisi kertas tipis, gambar manakah yang paling tepat menggambarkan peristiwa
tertariknya paper clips oleh magnet?

Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%)
- Gambar a.*) 78 66,1
- Gambar b. 28 23,7
- Gambar c. ” 5,1
- Gambar d. 6 5,1
Jumlah N 118 100,0

Catatan: *) kunci jawa‘:?n't_

Berdasarkan, \Tabtl 35 berikut ini ternyata sebagian besar guru (49,3 %)
memberikan® jawaban berdasarkan hasil pemikiran logis. Kelompok ini
menyatakan bahwa magnet yang berukuran lebih panjang akan mempunyai
kekutan menarik paper clips lebih besar dari pada magnet yang berukuran
pendek. Hanya 31,3 % guru yang mempunyai konsepsi yang benar tentang

konsep magnet dengan mengatakan kemampuan dua magnet yang berbeda
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panjangnya dalam menarik paper clips adalah sama. Hal ini disebabkan karena
kekuatatn magnet tidak tergantung panjang pendeknya ukuran magnet tetapi

tergantung pada luas permukaan kutub magnet.

Tabel 35.

Frekuensi dan persentase respons guru terhadap pertanyaan: Bagaimanakah
kemampuan dua magnet yang berbeda ukurannya dalam dalam menarik paper
clips?

Respons guru Frekuensi Persentase (%)

- Sama, karena luas permukaan

kutubnya sama. 24 31,3
- Lebih kuat yang panjang, karena

kandungan magnetnya lebih

banyak. 33 493
- Lebih kuat yang pendek.

tanpa alasan. 9 13,4
- Kemampuan mer@rnyz sama,

tanpa alasan. 2 3,0
- Tidak tahu, Rarefia belum

pernah ¥iCebd. 2 3,0

Jumlah 67 100,0

Pemahaman guru terhadap konsep yang sama yang diperoleh dari tes disajikan

iJada Tabel 36.
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Frekuensi dan persentase jawaban guru terhadap pertanyaan: Bagaimanakah
kekuatan dua buah magnet yang berbeda panjangnya dalam menarik paper clips?

Altematif Jawaban Frekuensi

Persentase (%)

- Magnet yang paling panjang
mempunyai kemampuan menarik

lebih kuat. 63 53,4
- Magnet yang lebih pendek

mempunyai kemampuan menarik

lebih kuat. 5 4,2
- Kedua magnet mempunyai _

kemampuan yang sama.*) 37 31,4
- Kekuatan menarik tergantung

pada kutub utara atau selatan. 12 10,2
- Tidak memilih 1 0,8

Fumlah \N 118 100,0

Catatan: *) kungi jadViian.

Pemaliditiah guru terhadap konsep-konsep yang ada dalam sub-pokok bahasan

Tata'Sutya disajikan pada Tabel 37-42.
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Tabel 37.

Frekuensi dan persentase respons guru terhadap pernyataan yang benar sesuai
dengan pendapat para ahli.

Pernyataan Frekuensi Persentase (%)

- Bumi berevolusi pada porosnya dan
berotasi mengelilingi matahari. 10 14,9

- Bumi berotasi pada porosnya dan
berevolusi mengelilingt matahari. 44 65,7

- Matahari bergerak dari timur ke

barat mengelilingi bumi. 10 14,9

- Bulan memancarkan cahaya
pada malam hari. 3 4,5
Jumlah 767 100,0

Dari Tabel 37 ternyata s€bagin besar guru (65,7 %) mampu memilih pernyataan
yang tepat sesuai deénffan péndapat para ahli. Tetapi masih terdapat beberapa guru
yang mempyfryai\koiisepsi yang salah misalnya dengan memilih jawaban: Bumi
berevolushpddd porosnya dan berotasi mengelilingi matahari (14,9 %), matahari
bergerak dari timu‘r ke barat mengelilingi bumi (14,9 %), dan bulan memancarkan
cahaya pada malam hari (4,5 %). Hasil pengukuran terhadap konsep yang sama

melalui tes disajikan pada tabel 38.
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Tabel 38.
Frekuensi dan persentase jawaban guru terhadap pertanyaan: Manakah peryataan
berikut ini yang benar?

Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%)

- Bumi berevolusi pada porosnya
dan berotasi mengelilingi matahari. 9 7,6

- Bumi berotasi pada porosnya dan
berevolusi mengelilingi matahari. *) 100 84,7

- Matahan bergerak darni timur ke
barat mengelilingi bumi. 4 34

- Bulan memancarkan cahaya

pada malam hari. A 3,4
- Tidak memilih. 1 0,8
Jumlah vV~ 118 100,0

Catatan: *) kunci jawabayf!

Data tentang paniphathan guru terhadap konsep massa dan berat disajikan pada

tabel 3940
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Tabel 39.

Frekuensi dan persentase respons guru terhadap pertanyaan: Apa yang terjadi
terhadap massa dan berat suatu benda jika ditimbang di dua tempat yang berbeda

grafitasinya?
Respons guru Frekuensi Persentase (%)
- Massa dan berat benda sama. 10 14,9
- Massa sama berat berbeda. 32 478
- Berat sama massa berbeda. 23 34,3
- Tidak tahu. 2 3,0
Jumlah 67 N 100,0

Dari Tabel 39 tampak bahwa paysentede terbesar dari sampel (47,8 %) telah
mempunyai konsepsi yang bégarSentang konsep massa dan berat. Kelompok ini
telah memahami bahwd Jnassa suatu benda adalah tetap sedangkan berat benda
tergantung pada \g¥ifitési. Walaupun begitu masih 52.2 % guru yang belum
memahami dengan/benar konsep massa dan berat. Pemahaman guru terhadap

konsep\yan) sama yang diperoleh melalui tes disajikan pada Tabel 40.
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Tabel 40,

Frekuensi dan persentase jawaban guru terhadap pertanyaan: Apa yang terjadi
terhadap massa dan berat suatu benda jika ditimbang di dua tempat yang berbeda

grafitasinya?
Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%)
- Berat dan massa sama. 16 13,6
- Berat sama. 3 2,5
- Berat berbeda. *) 53 44.9
- Massa berbeda. 46 39,0
Jumlah | 1g N\~ 100,0

Catatan: *) kunci jawaban.

Pada Tabel 41 dan 42 besikul\ ini” disajikan data tentang pemahaman guru

terhadap kbnsep gerhapasbulas,
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Frekuensi dan persentase respons guru terhadap pertanyaan: Kapan terjadi

gerhana bulan?

Respons guru Frekuensi

Persentase (%)

- Matahari, bumi, bulan

pada suatu garis lurus. 50 74,6
- Sinar mata hari terhadang
oleh bulan, 7 10,4
- Bulan terletak antara
matahari dan bumi. 5 7,5
- Tidak tahu. 5 7,5
Jumlah N\g7 100,0

Berdasarkan Tabel 41 tamipak“bahwa sebagian besar guru (74,6 %) telah

mempunyai konsepsigajlg t8iar terhadap konsep gerhana bulan, 17,9 persen guru

masih belum nipifalini tentang konsep gerhana bulan 10,4 persen guru

menyatakan dalwa gerhana bulan akan terjadi jika sinar matahari terhadang oleh

bulan ¥an)7/5 persen guru menyatakan gerhana bulan akan terjadi jika bulan

terletak antara matabari dan bumi. Hasil mengukur konsep yang sama disajikan

pada tabel 42,
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Tabel 42.

Frekuensi dan persentase jawaban guru terhadap pertanyaan: Gambar manakah
vang menunjukkan terjadinya proses gerhana bulan?

Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%)
- Gambar a. : 6 5,1
- Gambar b. 85 72,0
- Gambar ¢. 23 19,5
- Gambar d. 4 3,4
Jumlah ns <~ 100,0

B. Diskusi

Hasil penelitian ini menunjulkaiN\baliwa miskonsepsi terjadi pada sebagian besar
konsep yang diteliti. Balyniaténunjukkan dengan sedikitnya konsep yang dapat
dipahami oleh sebagiap besar guru. Jika digunakan kriteria 75 persen sebagai
batas minimé pemahaman yang benar suatu konsep maka hanya terdapat enam
konsep\yang telah dipahami dengan baik oleh guru yaitu konsep tekanan udara,
konsep penguapan, konsep mencair, konsep respirasi pada tumbuhan, konsep
klafikasi ikan [umba-lumba, dan konsep hambatan Jistrik.

Perhatikan ringkasan tabel berikut ini:
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Ringkasan tabel hasil penelitian.

N % KONSEPSI
O | KONSEP BENAR | SALAH
1. | Sifat Udara :

- Memenuhi ruangan. 56,0 4.0

- Udara bergerak mempunyai tekanan lebih mudah dari udara diam. 343 65,7

- Menekan kesegala arah. 79.1 209

- Diiperlukan dalam proses pembakaran dan mempunyai tekanan. 35,8 64,2
2. i Perubahan wujud air :

- Menguap. 89,5 10,5

- Mengembun. 41,8 58,2

- Mencair. 92,5 7.5
3. | Ciri-ciri makhiuk hidup :

- Bergerak. 80,5 19,5

- Bernapas. 74.6 254
4. | Klasifikasi makhuk hidup :

- Ciri khusus mammalia 0.0 940

- Contoh mammalia ; Tkan Lumba-lumba 76,1 239

kelelawar 56,7 433

5. | Cahaya:

- Pemantulan cahaya 55,2 +.8

- Pembiasan 41,8 58.2
0. | Listrik

- Arah arus listrik 41,8 58,2

- Rangkatian listrik 17,6 224
7. | Magnet

- Magnet dapat migne¥ixbus kertas 74.6 254

- Kekuatan Magnet 313 68.7
8. | Tata suvya

- Pelvdaniptata surya 65,7 343

- Pengapdh grafitasi 47.8 522

- Gerhana bulan 74.6 254

Miskonsepsi yang dimiliki guru ternyata berhubungan erat dengan miskonsepsi

vang dimiliki siswa. Ivowi dan Uludotun (1987) menemukan bahwa guru
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merupakan salah satu sumber miskonsepsi yang dialami siswa.

Hasil yang diperoleh dalam penclitian ini sesuai dengan hasil penelitian tentang
miskonsepsi pada siswa yang telah dilakukan oleh Osbomne dan Cosgrove, 1983;
Sulaiman et al., 1993; Joycharcon, 1986; Mintzes dan Trowbridge, 1987; serta
Bailey et al.. 1987. Osbome dan Cosgrove (1983) serta Sulaiman et al. (1993)
yang meneliti konsep-konsep tentang perubahan wujud air menemukan bahwa
beberapa siswa SD yang berumur 10 sampai 12 tahun menganggap bahwa
terbentuknya air di permukaan luar gelas berasal dari es ydw"menembus pori-pon
gelas. Joychareon (1986) yang meneliti pemahawfaieSigiva terhadap terhadap
konsep penggolongan hewan menemukast “dahwa sebagian besar siswa
mempunyai pemahaman yang berbeda \dengan pemahaman para ilmuwan
terutama yang menyangkut konsgp Klafikasi hewan-hewan seperti cacing tanah,
anemon laut, kutenggeng. &inthgg ular. kelelawar. ikan hiu, kadal, ular, dan
anjing laut. Kesamaarypaudatigan antara siswa dengan para ilmuwan hanya
ditemukan padaq Sghgep” klasifikasi cumi-cumi dan ikan paus. Mintzes dan
TrowbridgeN\( 1987 yang juga meneliti pemahaman siswa terhadap klasifikasi
hewamymelemukan bahwa 54 persen siswa SD, 61 persen siswa SMP, dan 30
persen siswa SMA menyatakan bahwa Ikan Paus termasuk dalam kelompok
ikan. Sebanyak 42 persen siswa SD, 43 persen siswa SMP, dan 30 persen siswa
SMA menyatakan bahwa kelclawar termasuk dalam kelompok burung.

Bailey et al.  (1987) yang menehti  pandangan anak  terhadap
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konsep magnet, menemukan bahwa lebih dari 50 % anak menyatakan bahwa
magnet yang masih baru dan berukuran lebih panjang mempunyai kemampuan
menarik paper clips lebih kuat dari magnet lama dan yang berukuran lebih

pendek.

Berdasarkan analisis terhadap pola jawaban yang diberikan guru terutama pada
saat wawancara, ditemukan bebefapa miskonsepst yang disebdDkan karena dalam
menjelaskan suatu konsep. guru memberikan penjelasan befdasdrkan pengalaman
schari-hari misalnya: Kelelawar tcm\asuk. dalam buiv@ig/kdrena mempunyai sayap
dan dapat terbang (Tabel 23), Tkan lumba-l¥ipba Yefmasuk dalam kelompok ikan
karena bentuknya seperti ikan dan_hidup YW air (Tabel 21), tumbuhan dapat
bergerak jika tertiup angin (Tabel »&) Pola jawaban yang sama juga diperoleh
Kownan, 1992, Mintzesodan, Trowbridge, 1987. Hal tersebut sesuai dengan
pendapat Osborne, Bolléder Gilbert seperti dikutip Osborne dan Wittrock (1983)
yang menyatakar) D¥flxva miskonsepsi yang terjadi pada seseorang antara lain
disebabkag=lrena ia cenderung melihat suatu benda dari pandangan dirinya
sendiri ‘Waix cende‘rung untuk menentukan keberadaan dan bentuk suatu benda
tersebut berdasarkan pada pengalaman sehari-hari. Di samping itu ditemukan pula
beberapa miskonsepsi yang disebabkan karena guru memberikan penjelasan suatu

kosep berdasarkan fakta hasil pengalaman atau pemikiran logis seperti: Jika udara

antara dua bola tenis meja yang digantung sejajar satu sama lain ditiup maka
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kedua bola akan bergerak saling menjauh (Tabel 4), udara yang ditiup
mempunyai tekanan vang lebih besar dari udara diam (Tabel 4), air yang
menempel pada permukaan luar gelas berasal dari es yang ada di dalam gelas
(Tabel 11), Es menguap (Tabel 11 dan 14), Magnet yang lebih panjang
mempunyai kemampuan menarik paper clips lebih kuat dari yang lebih pendek
{Tabel 35), Matahari bergerak dari timur ke barat (Tabel 37). Hasil yang sama
diperoleh Osbome dan Cosgrove (1983), Sulaiman et al. (1993), dan Bailey et al.
(1987) yang menemukan beberapa miskonsepsi yang diseqaoRan karena dalam
menjelaskan suatu konsep siswa memberikan penjelasan ‘bérdasarkan fakta hasil
pengamatan. Russell seperti dikutip VaiQyaN\{1976) menyatakan bahwa
miskonsepsi yang terjadi pada anak asta@ Jgin disebabkan karena anak terlalu
yakin terhadap salah satu hasil qiservasy’dan pemikiran konseptual. Tampaknya
hal tersebut masih berlaku gadidfguru dalam penelitian ini ditemukan pula adanya
miskonsepsi yang disqoabiiy karena guru salah dalam mempersepsi konsep yang
muncul seperti dittfyukan Tabel 1. Hasil tersebut didukung oleh Russell seperti
dikutip oléimMaidya (1976) yang menyatakan bahwa miskonsepsi dapat terjadi
kareda‘sdanya kesalahan dalam mempersepsi konsep yang muncul.

Penelitian ini baru merupakan penelitian tahap awal yang hanya melihat ada
tidaknya miskonsepsi yang terjadi pada guru. Pelacakan terhadap penyebab
miskonsepsi baru dilakukan berdasarkan interpretasi terhadap pola jawaban yang

diberikan guru. Untuk menuntaskan masalah ini sangat diperlukan penelitian lebih
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lanjut untuk mengungkap faktor-faktor penyebab miskonsepsi dan mencari cara

terbaik untuk memperbaiki moskonsepsi tersebut.

Secara teoritis penyebab miskonsepsi pada guru dapat dilacak dari pengetahuan
yang dimiliki guru, kebiasaaﬁ guru dalam melaksanakan pembelajaran dan buku-
buku yang digunakan. Banyaknya miskonsepsi yang dialami guru menunjukkan
masih rendahnya pemahaman guru terhadap materi [PA. Halwini sesuai dengan
hasil penelitian Jiyono (1992) yang menemukan bahwa “al\-rata guru SD hanya
mampu menguasai 45 % dari keseluruhan materi Yapg Yeharusnya mereka kuasai.
Kebiasaan guru dalam mengajar secaradtradisional (ceramah) tidak akan
menggugah kreatifitas berfikir guru. Jika ia%elah mempunyai konsepsi yang salah
terhadap suatu konsep maka misRopsgfisi tersebut cenderung bertahan, karena ia
tidak tahu kalau konsepsinye, sabali. Tetapi jika ia selalu mengajar IPA dengan
metode yang tepat (derledii percobaan) maka ia akan merasa tertantang untuk
mempelajari  sudtu\Jonsep berdasarkan gejala-gejala atau fakta-fakta hasil
percobaag. Jika‘s¢lama ini konsepsi yang ia miliki ternyata berbeda dengan fakta-
fakta avau gcjala-gejaia hasil percobaan maka ia akan berusaha mencari tahu dari

buku-buku sumber atau bertanya pada orang yang lebih tahu.

Buku-buku IPA yang digunakan oleh gurupun dapat menjadi sumber

miskonsepsi. Jika di dalam buku tersebut terdapat kesalahan konsep maka
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pengguna buku tersebut dapat mengalami miskonsepsi. Dalam penelitiannya
tentang miskonsepsi dalam fisika, Ivowi dan Uludotun (1987) menemukan bahwa
buku pelajaran, pengalaman sehari-hari siswa, dan pengetahuan yang dimiliki
guru méfupakan penyebab miskonsepsi. Karena buku-buku IPA yang digunakan
dalam proses belajar mengajar dapat merupakan salah satu sumber miskonsepsi
maka perlu dilakukan analisis isi (content analysis) terhadap buku-buku IPA

untuk melacak adanya kesalahan konsep yang terdapat dalam huku tersebut.
C. Keterbatasan Penelitian

1. Sampel yang digunakan dalam penelitiarhinjadalah guru-guru yang pada saat
ini sedang mengajar di kelas 11ksampdrkelas VI yang temnyata tidak semuanya
mengajar [IPA. Hal ini disebabkan ada beberapa sekolah yang menerapkan
sistem guru bidang £10diddKan guru kelas.

2. Penelitian mi Gadyp/dilakukan terhadap guru-guru kelas Il sampai kelas VI
yang sedahg‘mengikuti Program Peayetaraan D-11 PGSD guru kelas di wilayah
kabwpatkn/Slenman-Yogyakarta.

3. Konsep-konsep IPA yang diteliti hanya terbatas pada konsep-konsep yang
terdapat pada sub-pokok bahasan: Udara, Air, Cir-ciri makhluk hidup,

Penggolongan makhluk hidup, Cahaya, Magnet, Tata surya, dan Listrik.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: -

Pertama, miskonsepsi telah terjadi pada sebagian besanRefiSep yang diteliti. Hal
i ditunjukkan dengan sedikitnya konsep yang da@afdipahami dengan benar oleh
sebagian besar guru. Jika digunakan kriterfa, %S persen sebagai batas minimal
pemahaman konsep yang benar maka habya/terdapat enam konsep yang telah
dipahami dengan baik oleh gurgstekeftdn udara, penguapan, mencair, respirasi

tumbuhan, klasifikasi ikan lynba-Jimba, dan konsep hambatan listrik.

Kedua, berdasatkufy svilisis terhadap pola jawaban guru yang diperoleh dari hasil
wawancara‘ieiyata miskonsepsi yang terjadi pada guru disebabkan karena dalam
menjdlasKan suatu konsep guru memberikan penjelasan berdasarkan : pengalaman
sehari-hari yang diperoleh di lingkungan, fakta hasil pengamatan | hasil pemikiran

logis, dan salah dalam inempersepsi konsep yang muncul.

77
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B. Implikasi Hasil Penclitian

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa miskonsepsi telah te:ja(ii pada sebagian
besar konsep yang diteliti. Informasi tersebut dapat digunakan oleh para Lembaga
Pendidikan Penghasil Guru SD dan Lembaga Peningkatan Kwalitas Guru SD
sebagai bahan masukan untuk lebih memperhatikan proses pembelajaran IPA
terutama yang menyangkut Konsep-konsep yang terdapat dalam sub-pokok
bahasan: Udara, Air, Cir-ciri makhluk hidup, Penggblbagan makhluk hidup,
Cahaya, Magnet, Tata surya, dan listrik. Pada sadt)penfoelajaran konsep-konsep
yang terdapat pada kedelapan sub-pokok baha¥an térsebut hendaknya diusahakan
agar sebanyak mungkin guru/Calon gury teflibat langsung dengan objek yang
sedang dipelajari. Setelah sglesai/pengamatan atau percobaan sebaiknya
dilanjutkan dengan tanyasawab dtau diskusi untuk memperoleh kejelasan atau
pemahaman konsep” YangZsedang dipelajari. Jika ternyata terdapat perbedaan
pandangan p&qmdéhpgan konsep antara guru dengan pandangan ilmuwan
hendaknyaaiasalah tersebut didiskusikan dengan memperhatikan dan menghargai
pentlapal peserta didik. Jika dari hasil diskusi ternyata masih terdapat perbedaan
pendapat, hendaknya para dosen atau instruktur merancang percobaan untuk

membuktikan dugaan-dugaan guru tersebut.
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C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dianjurkan beberapa saran sebagai berikut:

1. Pada saat memberikan tutorial atau mengajarkan 1PA pada umumnya dan sub-
pokok bahasan sifat-sifat udara pada Kkhususnya jangan dilakukan secara
ceramah. Hendaknya pada saat memberikan tutorial atau mengajarkan [PA
para guru atau peserta didik dihadapkan langsung dengan gercobaan. Dengan
percobaan para peserta akan belajar konsep berdasds pejala’ dan fakta yang
ada, tidak hanya belajar konsep berdasar logika,

2. Perlu dilakukan analisis 1si terhadap buli-buku/IPA yang digunakan di SD
terutama dalam membahas konsep_ciri-ci¥ Khusus mammalia karena dari hasil
penelitian ini ternyata 83,6 % PuaiTenyatakan bahwa ciri khusus mammalia
adalah menyusui anaknya. \2engliti menduga sumber kesalahan konsep tersebut
terdapat dalam bul@u;bukyIPA yang digunakan para guru.

3. Penjelasan _kopstgZmagnet pada buku-buku IPA yang digunakan oleh para
guru pesliy diperjelas kembali khususnya mengenai dimana letak kekuatan
suathamagnet. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa para guru menganggap
Kekuatan suatu magnet dalam menarik suatu benda berbanding lurus dengan

panjang magnet.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80756.pdf
80

DAFTAR PUSTAKA

Amicn, M. (1990). Pemetaan konsep: Suatu teknik untuk meningkatkan belajar
yang bermakna. Mimbar Pendidikan. 2. Tahun IX, 55-69.

Amir, D.R., & Tamir, F.P. (1987). Justifications of answers to multiplerchoice
items as a means for identying misconceptions. DalamNovak, 1.D. (Ed.).
Proceeding of the second international seminaF~misconception and
educational strategies in science and mdtlyanatics. 1, (15-25). Ithaca,
New York: Comell University.

Arum, C.S. (1989). Berbagai miskonsepsisisiva tentang gaya-gaya yang bekerja
pada benda diam. Tesis (gidalediterbitkan). Salatiga: JPMIPA Universitas
Kristen Satya Wacaha.

Azwar, S. (1986). REéliubiiras dan Validitas. Yogyakarta: Liberty.

Bailey, J., Fralci{_M(, & Hill. D. (1987). Exploring ideas about magnet.
Reseqrelyin Science Education. 17: 113-116.

BokoNK,541990). Miskonsepsi suhu dan kalor pada siswa SMP dan SMA. Tesis
(tidak diterbitkan). Salatiga: JPMIPA Universitas Kristen Satya Wacana

Dahar,.R.W. (1988). Teori-teori belajar. Jakarta: Proyek pembangunan Lembaga

Pendidikan Tenaga Kependidikan.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80756.pdf
81

Dardjito, A. (1990). Masalah yang terjadi pada saat anak mempelajari rangkaian
]istrtik: Suatu diagnosis salah konsepsi tentang rangkaian listrik pada siswa
SMA Kelas IIIA! dan [IIIA2. Tesis (tidak diterbitkan). Salatiga: JPMIPA
Universitas Kristen Satya Wacana.

Djohar. (1993). Analisis hubungan antara konsep dengan unsur-unsur
penyusunnya sebagai pendekatan untuk deskripsi kesulitan memahami
konsep dan proses konseptualisasi bidang Ilmu Pengetahuan Alam (sains).
Laporan Penelitian (tidak diterbitkan). Yogyalamz® FPMIPA IKIP
Yogyakarta.

Evans, S., Evan W., & Mercer, c. (1986) dysesspient for Instruction. Boston:
Allyn & Bacon, Inc.

Feldsine, J.E. (1987). Distingiiishiifg student misconceptions from altemate
conéeptual frame ayOcks thtough the construction of concept maps. Dalam
Novak, J.DL(Ed.} Proceeding of the second international seminar
misconcepighi and educational Strategies in science and mathematics.
Ll I /2Y81). Ithaca, New York: Comell Univesity.

Fernahdes, HIX. (1984). Testing and measurement. Jakarta: National

Education Planning Evatuation and Curriculum Development.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80756 pdf

Fowler, T.W., & Jaoude, S.B. (1987). Using hierarchichal concept/propositiion
maps to plan intruction that addresses existing and potential student
misunderstanding in science. Dalam Novak, J.D. (Ed.). Proceeding of the
second international seminar misconception and educational strategies
in science and mathematics. 1, (182-192). Ithaca, New York: Comell
University.

Fraenkel, J.R., & Wallen, E. (1990). How to design and evaluate research in
education. New York: McGraw-Hill Book Publishiirg=Company.

Fraser, K., & Edwards, J. (1987). Concept may§ Jas“réflectors of conceptual
undestanding. Dalam Novak, J.D AEX). Proceeding of the second
international seminar misconception and educational strategies in
science and mathematiss, L/¢187-192). Ithaca, New York: Comell
University.

Ivowi, UM.O., & @l0dowd, J.S5.0. (1987). An investigation of resources of
misconckp¥oryn physics. Dalam Novak. 1.D. (Ed.). Proceeding of the
secondNpiternational seminar misconception and educational strategies
in) science and mathematics. 3, (252-257) Ithaca, New York: Comell
University.

~ Jiyono. (1992). Kemampuan/pemahaman guru tentang [PA dan sarana pelajaran

IPA di Sckolah Dasar. Laporan Penelitian. Jakarta: Balitbang Dikbud.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80756.pdf
33

Joychareon, K. (1986}, An investigation of thai secondary students’
understanding of concept related to animals. Laporan Penelitian (tidak
diterbitkan). Penang: SEAMEQO RECSAM.

Katu, N. (1987). Pikiran (maha) siswa mengenai gerak bola yang dilempar ke
atas. Kritis. 2 (2); 45-53.

Kownan, M. (1992). An investigation of from three student in pontian malaysia
on misconceptions of force and energy. Laporan. Penelitian (tidak
diterbitkan}). Penang: SEAMEQO RECSAM.

Lidz, C.S. (1981). Improving assessment of schdol-shiiidren. California: Jossey
Bass, Pub.

Mintzes, J.J., & Trowbridge, J.E. (198W). Alternative Framework in animal
classification. Dalam Neuake/¥D. (Ed.). Proceeding of the second
international semisarNisconception and educational strategies in
science and/ gthematics. 2, {338-347) Ithaca, New York: Comell
Universigy®

Meheut, M\ N\Sdltiel, E., & Tiberghien, A. (1985). Pupils’ conception of

combustion. Sciernce Education. 7: 83-93

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80756.pdf
84

Morieia, M.A. (1987). Concept mapping as a possible strategies to detect and to
deal with misconceptions in physics. Dalam Novak, J.D. (Ed.).
Proceeding of the second international seminar misconception and
educational strategies in science and mathematics. 3, (352-360) Ithaca,
New York: Comell University.

Novak, J.D. (Ed.). (1987). Proceeding of the second international seminar
misconception and educational strategies in science gnd mathematics.
1, 2, 3. Ithaca, New York: Comeli University.

Osbome, R.J., & Cosgrove, M. (1983). Childrens’ €ohseptions of the changes of
the state of water. Journal of Resplrciin’science Teaching. 1 (28):
825-838.

Osbofne, R.J. & Gilbert, K. (1988}, Ainethod for the investigation of concept

understanding in scighge. Brropean Journal of science Education. 2 (3):

311-321.

Osbome, R.J., & Wisrock, M. (1983). Leaming science: A generative process.

ScierteeEducation. 67 (4); 489-508.
Sulaiman /M., Sur\yanto, A., Mair, S., Opena, E.C., Ruangwiset, A., & Nga, N.T.
{1993). Diagnosing primary six pupils’ misconceptions of physical change

Laporan Penelitian (tidak diterbitkan). Penang: SEAMEQ RECSAM.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80756.pdf
85

Sund, R.B., & Trowbridge, L.W. (1973). Teaching science by inguiry in the‘
secondary school. 2™ ed. Columbia, Ohio: Charles E. Merril Publishing
Company.

Sundaru. (1990). Salah konscp tentang cahaya. Tesis (tidak diterbitkan).
Salatiga: JPMIPA Universitas Kristen Satya Wacana.

Urevbo, A.O. (1984). Teaching coucept of energy in nigerian children in 7-11
years-old age range. Journal of Research in science Segching. 21 (3):
255-267.

Vaidya, N. (1976). The impact science teaching, ey Delhi: Oxford & IBH
Publishing Co.

Van den Berg, E. (Ed.). 1991. Miskonsepsi fisika dan remidiasi. Salatiga:
Universitas Kristen Satya, WaZmia’

Victor, E., & Lerner, M., ##975). Reading in science education for elementary
school. 3™ ed N€w=¥ork: Mac millan, Pub. Inc.

Wollfolk, A E., & McQunle-NiColoch, L. (1984). Educational psychology for teachers.

nd

2" ed. EpZewdod Cliffs, New Jersey: Prentice-Hall. Inc.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80756.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80756.pdf

TES ]

BACALAH PETUNJUK BERIKUT INI DENGAN SEKSAMA

Semua jJawaban dikerjakan di kertas ini juga.
2. Pillhiah satu Jawaban yang Anda anggap paling tepat dengan cara memberi
tanda silang (X) pada huruf a, b, ¢, atau d.

3.  Jumlah soal 30 butir dan waktu mengerjakan adalah 45 manit.
|\~ /|

1. Dalam air yang sedang mendidih akan terlihat bangak gelembung-gelembung.
Terbuat dari apakah gelembung-gelembung tersébiit?

a. Udara

b. Uap

¢c. Panas

d. Oksigen atau hidrogen

2. Jika sebuah piring basdh/dil§takkan pada suatu tempat (perhatikan gambar di
bawah ini} maka lagfaelanaan piring tersebut menjadi kering.
Kemanakah perginyg air tersebut?

basah kering

a. Terserap masuk ke dalam pori-pori piring

b.  Terurai menjadi oksigen dan hidrogen di udara

¢. Hilang tanpa bekas

d.  Menguap ke udara .
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3. Jika Anda memasukkan beberapa potong es batu ke dalam gelas yang kering
maka beberapa saat kemudian akan Anda temukan titik-titik air yang menempel
pada permukaan luar gelas tersebut. Perhatikan gambar berikut:

titik air

Dari manakah asalnya titik-titik air yang menempel gada)permukaan fuar gelas

tersebut? i

a. Uap air di udara yang menyentuh permiékaan luar gelas yang dingin
membentuk air.

b.  Permukaan gelas yang dingin mermyebabkan oksigen dan hidrogen di sekitar
permukaan luar gelas membeptithedir.

¢. Es yang mencair menegius pori-pori gelas kemudian menempel pada
permukaan luar gelas

d. Es yang mencair fogrambat bagian dalam es kemudian menempel pada
permukaan lugingélas

4. Jika kita mep¥seikkan beberapa potong es ke dalam gelas maka beberapa saat
kemudian‘es tiersebut akan mencair. Mengapa es tersebut dapat mencair?
a. Sebab és terbuat dari air.
b. Sebab es mengalami proses penguapan.
c. Sebab suhu es lebih rendah daripada suhu lingkungan.
d. Sebab es terurai menjadi hidrogen dan oksigen.

dwvnusa piwot Iesguana
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5. Perhatikan gambar sebuah botol yang penuh dengan udara di bawabh ini:

UPARA

Jika udara dalam botol tersebut dikeluarkan setengahnya, gambar manakah
yang paling tepat menunjukkan keadaan tersebut?

v
-

ini:

Jika kita tiypRardudara tepat di antara kedua bola tersebut, ke manakah arah

gerakan hadiiza’bola tersebut?

a. saling mendekat sebab tekanan udara di antara kedua bola lebih rendah
dari tekanan udara di sekelilingnya.

b. saling mendekat sebab tekanan udara di antara kedua bola lebih tinggi dari
tekanan udara di sekeliingnya. _

c.  saling menjauh sebab tekanan udara di antara kedua bola lebih rendah dari

tekanan udara di sekelilingnya.
d.  saling menjauh sebab tekanan udara di antara kedua bola lebih tinggi dari

tekanan udara di sekelilingnya.

i ook 1 inagiane
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7. Perhatikan gambar sebuah gelas yang penuh berisi air yang ditutup dengan

sehelai kertas berikut ini:

- —» Kertas

Air

Apa yang terjadi jika gelas tersebut dibalik sesaat?
a. Air akan tumpah sebab air dalam gelas menekan ke segala arah.
b.  Air akan tumpah sebab kertas tidak dapat menahan berat air.

C.  Air tidak akan tumpah sebab tekanan udara di luaf gylas’lebih besar dari
tekanan udara di dalam gelas.

d.  Air tidak akan tumpah sebab tekanan udar8)XiNdar gelas lebih kecil dari
tekanan udara di dalam gelas.

8.  Perhatikan gambar berikut:

Lilin
- 7‘/
\\ ’/JH L 2 Gelas

Air

Kejadian apayaqg iérjadi setelah beberapa saat?

a.  Nyalaliio hidup, permukaan air dalam gelas naik.
b.  Nyaledjlin hidup, permukaan air dalam gelas turun.
c.  Nyala lilin mati, permukaan air dalam gelas naik.

d Nyala lilin mati, permukaan air datam gelas turun.

9. Apakah tumbuhan bunga matahari dapat bergerak?
a Ya, gerakannya dapat dilihat.
b.  Ya, tetapi gerakannya tidak dapat dilihat.
c.  Ya, jika tertiup angin.
d. Tidak, sebab tidak mempunyai alat gerak,

b Wi phac feagurg
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10, Kapénkah tumbuhan bernafas?

a.

b
c.
d

Pada malam hari.

Pernafasan pada tumbuhan terjadi secara terus menerus.
Pada saat proses fotosintesis.

Setelah proses fotosintesis.

11.  Suatu hewan dikelompokkan dalam mamalia jika hewan tersebut mempunyai ciri

khusus yaitu 7\

a.

b
C.
d

berrambut
menyusui anaknya
bertulang belakang

memiliki kelenjar susu

12. Dalam sistem pengelompokan, ikan lumba-lumba‘dikeldompokkan dalam golongan

ikan

mamalia

hewan tak bertulang belakeng
hewan melata (Reptiliaf

13. Dalam sistem pengei@pfpokan, kelelawar dikelompokkan dalam golongan SN

a.

b
C.
d

burung

mamalig

hewan tak bertulang belakang
hewan rielata (Reptilia)

14. Ani memakai baju berwarna biru. Kita dapat melihat baju Ani berwarna biru karena ,,.,

a.

b.
C.
d.

menyerap warna biru dan memantulkan warna yang lain
tersusun atas warna biru

memantulkan warna biru, dan menyerap warna yang lain
warna biru adalah warna yang paling menyolok dilihat mata
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15, Jika kita memasukkan sebagian bolpoin ke dalam air (seperti gambar), maka
bolpoin tersebut akan terlihat seperti gambar , +» »

16. Jika sinar matahari mengenai cermin, maka R
A, _..a‘kan dipantulkan berwarna putih, karena cahdya rhatahari berwarna putih,
B. akan dibiaskan berwarna putih, karena cahava/matahari berwarna putih
C. ‘akan dipantulkan berwarna spektrum warnal karena cahaya putih terdiri
dari spektrum warna.
D. akan dibiaskan berwarna spekirum warna, karena cahaya putih terdiri dari
| épektrum warna.

N ARk
17. Perhatikan gambar berikyfIni | *@
L adalah tampu, E 4dalgh ’ 5 -
baterai, dan S adai@lysakiar. —

Jika lampu dinyalakan, maka gambar arah arus (—) yang benar adalah . . . .
A )

oL C. L
S - ®

LIV TTEUNEN R P
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18. Rangkaian listrik yang disusun secara seri adalah ¢ +. .

gamban1 gambar 2 gambar 3

Dengan ’;’: adalah lampu

— l—-— adalah baterai

Jika tiga rangkaian tersebut dinyalakan bersama-sama, makae «- ¢

A

B.
C.
D

lampu pada rangkaian gambar 1 menyala paling terang

dua lampu pada rangkaian gambar 2 menyala paling terang

tiga lampu pada rangkaian gambar 3 menyala paling terang

semua lampu pada rangkaian gambar 1, 2, dan 3 maenyala sama terang
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20. Yang termasuk benda yaﬁg tidak dapat dialiri arus adalah - -. .
A, kuningan
B. tembaga
C. perunggu
D. " ebonit

21. Jika sebuah magnet batang didekatkan dengan beberapa klip yang diletakkan di
atas meja, maka klip-klip tersebut akan tertarik oleh magnet seperti terlihat pada
gambar berikut

MaGNET

Sefanjutnya, jika selembar kertas didekatkai deivgdn salah satu kutub dari mag-
net tersebut, dan kemudian kutub magnétyangterhalang i{enas didekatkan lagi
dengan Klip-klip yang berada di atag meja/maka klip-klip tersebut akan terlihat
seperti pada gambar 477 7

A C. I‘
|
< ki K S
@.’E’ﬂ‘#‘”% VD Y D
klip-kligg=tatap tertarik klip-klip tidak akan tertarik
sebamyaRsemula : satupun juga karena
kekuatan magnet terhalang
kartas
B. I D.
~O T~ @j]tmm 5‘1\_._;, _
24 2oe L L B
klip-klip sedikit bergerak klip-klip akan tertarik
tapi tidak dapat ditarik mag- semua, bahkan dapat
net karena kekuatan mag- menempel pada kertas
net berkurang yang tidak berada dekat

kutub magnet D

Al
L TRV R P
i
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.22. Benda-benda yang dapat dijadikan magnet ialah , »

A

B.
C.
D

semua jenis logam ,
semua jenis logam kecuali logam mulia
besi, nikel, kobalt, dan baja

hanya besi dan baja

23  Benda-benda A dan B merupakan benda-benda yang dapat dijadikan magnet

Benda A lebih mudah dijadikan magnet buatan daripada benda B. Bila Adan B

dibuat magnet dengan cara menggosokkannya dengan magnet dalam waktu yang

bersamaan, maka v r ¥ '

A.

D.

benda A lebih cepat kehilangan sifat kemagnetannya daripada B karena A
lebih cepat dibuat magnet

benda B lebih cepat kehilangan sifat kemagnetanvya<arena dari awalnya
juga lebih sukar dibuat magnet

benda A dan B akan kehilangan sifat @magrietannya pada waktu yang
sama karena dibuatnya juga pada wékt yang sama.

benda A dan B akan menjadi magriat selamanya.

24. Apabila dilakukan pengamatan\t#¥hadap magnet-magnet buatan P, Q. dan R

yang diperlakukan seperti ferini:

(1)
{2)
(3)

magnet buatan P_dipdf)askan beberapa saat

magnet buatap Q/Gizanting-banting

magnet buatad R/sering pakai untuk menarik-narik benda yang dapat tertartk
magnet

Maka dasi Beroagai perlakuan tersebut dapat terlihat bahwa

A.

dwinied Pl lesgan

Magpet buatan P, Q, R akan kehilangan sifat kemagnetannya karena
perlakuan-perlakuan tersebut.

Magnet buatan P dan Q akan kehilangan sifat kemagnetannya karena
pemanasan dan gerakan kasar dapat menyebabkan hilangnya sifat
kemagnetan suatu bonda.

Magnet buatan Q dan R akan hilang sifat kemagnetannya karena gerakan-
gerakan tersebut dapat menyebabkan hilangnya sifat magnet.

Magnet P, Q, R tidak akan hilang sifat kemagnetannya karena perlakuan-

]

perlakuan tersebut.
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25 Magnet batang permanen x dan y mempunyai ukuran lebar sama tetapi panjang
yang berbeda (x lebih panjang daripada y). Jika usia kedua magnet tersebut
sama, bagaimana kemampuan kedua magnet tersebut dalam menarik benda-
benda kecil?

A.  magnet x lebin kuat dari pada magnet y.

B. magnst y lebih kuat dari pada magnet x.

C. kedua magnet mempunyai kemampuan yang sama.

D. benda yang tertarik banyaknya tergantung apakah ditaiipaleh kutub utara
atau kutub selatan.

26. Pada sistem tata surya terdapat planet-planet.Avjerugrius, Venus, Bumi, Mars,
Yupiter, Saturnus, Uranus, Neptunus, Plute/ Planst-planet tersebut mengorbit
dalam suatu lintasan. Pengaturan orbit linftasarY {erjadi karena adanya pengaruh #7¢.
A. gravitasi semua planel di atas
B. gravitasi matahari
C. perputaran matahari pada pardsnya
D

perputaran setiap plaitetpada porosnya

27. Dalam sistem tata sulaskejadian yang benar adalah ...,
A.  bumi berrgWQlUsipada porosnya dan berrotasi mengelilingi matahari_
B. bumi benDtasi pada porosnya dan berrevolusi mengelilingi matahariz_
C. matahap/bergerak dari timur ke barat mengelilingi bumis ‘
D

bulan memancarkan cahaya pada malam har},j

1o

Ay o 1eguny
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28 Suatu benda yang berada di dua tempat yané berbeda gaya gravitasinya maka
benda tersebut memiliki 4 .,
A.  berat dan massa yang sama
B. beratyang sama
C. berat yang berbeda
D. massa yang berbeda

29. Apabila kota A di daerah khatulistiwa, kota B tes€)angr’daerah ugahari belahan
bumi utara, kota C terletak di daerah ugahag belahan bumi selatan, dan kota D
terletak di daerah kutub utara, maka [ama $iaqg Yan malam masing-masing sekitar
12 yam akan terjadi di-.- .

A.  kotaA, B, C, D karena di semuaBelaiian bumi lama siang dan malam masing-
masing 12 jam

B kota A saja karena kéta™prsebut di khatulistiwa di mana lama siang dan
|malam hampir sgmadsepanjang tahun

C  kota A sepanjdnitairin dan kota B, C, D sepanjang musim panas

D. kota C dag'® dNsépanjang musim panas karena C dan B sama terlatak di

daerahwugdantian
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30 Posisi bumi, bulan, dan matahar pada waklu lerjadi gerhana bulan sesual pada

gambar , .+ -
A

NN iy T e
iR Y B -
i amble 2 Einkl) L‘! ™~ St
' L e '.‘-,‘(‘-. ] - Them .|A]u‘

T

e g A

i"tl s

L PR

PRI
oy

penumhy r.‘.-h'"'lJ
— Yypangan sl

s e N U s
el rf‘ —" x.’_, trnalymal A, H'“H"j
s - -

—

Bem: — SR

t e
- hayangan Labae “’%\

Waagd inh

R ]

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

gl




Copyright (c¢) 1982,

Item and Test Analysis I'rogram -

MicroCAT (tm) Tcsting Systcem

1984,

1986,

80756.pdf

1988 by Asscssment Systcems Corporation

Item analysis for data from filc a:uji.dat

Scq.
No.

b

L

o4}

~d

Item Statistic

Scalc 'rop.
~Item Correcct

0-1 0.486
0-2 0.365
0-3 0.48¢6
0-4 0.811
0-5 0.351
0-6 0.243
0-7 0.730

Point
Biscr. Biser.
C.121 0.097
0.185 0.118
0.744 0.594
0.806 ) Yy
G211 0.164
0.676 C.494
0.920 0.693

%]
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Alternative Statistics

Prop.
Endorsing Biscr.
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.000
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. 000
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0.744
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-0.025
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-0.421
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0.097 =
-0.179
0.087
-0.206
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-0.175
0.087
0.118 =
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0.594 =x
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-0.407
-0.180
-9.000

-9.000
-0.557
0.557 »
-9.000
-9.000

-0.059
-0.020
-0.271
0.164 =
~9.000

0.494 =
0.032
-0.071
-0.298
-0.271

-0.272
-0.335
0.693 =
-0.232
-9.000
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e-17 0.486 0.333 0.266 1 0.108 -0.008 -0.005
2 0.486 0.333 0.2606

3 0.108 -0.577 -0.345

4 0.297 -0.070 -0.053

Cther 0.000 -9.000 -9.000

0-13 0.811 0.864 0.597 1 0.811 0.864 0.597
2 0.027 -0.536 -0.206

3 0.000 -9.000 -9.000

4 0.162 -0.817 -0.544

Other 0.000 -5.000 -9.000

0-49 0.838 0.924 0.616 1 0.838 0.924 0.616
2 0.081 -0.738 -0.406

k| 0.081 -0.773 -0.425

4 0.000 -9.000 -9.000

Other 0.000 -9.000 -9.000

0-20 0.811 0.610 0.422 i 0.027 =0.536 -0.206
2 0.027 0.027 -0.011

3 0.1Q% -0.599 -0.381

4 0e81% 0.610 0.422

Other UL Ue1 -2.000 -9.000

0-21 0.676 0.953 0.732 1 8/676 0.953 0.732
Z 0.162 -0.752 -0.501

3 0.108 -0.606 -0.362

3 0.027 -0.705 -0.271

Other 0.027 -0.027 -0.011

0-22 0.676 0.924 0410 1 0.054 -0.079 -0.039
2 0.162 -0.752 -0.501

3 0.081 -0.703 -0.387

4 0.676 0.924 0.710

QOther 0.027 -0.536 -0.206

0-23 0.351 -O%f45/ ~0.345 1 0.486 0.373 0.298
2 0.351 -0.445 -0.345

CHECK THE NEY 3 0.135 0.277 0.176

2 was spccificdedtNWoTks better 4 0.027 -0.705 -0.271
Other 0.000 ~-9.000 -9.000

0-24 0.48% 0.771 0.615 1 0.207 -0.390 -0.296
2 0.486 0.771 0.615

3 0.081 -0.281 -0.154

4 0.108 -0.521 -0.311

Other 0.027 -0.536 -0.206

0-25 0.459 -0.033 -0.027 i 0.351 ~-0.146 -0.113
2 0.054 0.161 0.078

CHECK THE KEY 3 (.459 -0.033 -0.027

3 was spccificed, 4 works better 4 0.108 0.248 0.148
Other 0.027 0.057 0.022
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26 0-26 0.351 0.125 0.097

CHECK THE KEY
4 was spccificd, 2 works bctter

27 0-27 0.730 0.771 0.374
23 0-28 0.973 0.336 0.2006
29 0-29 0.432 0.750 0.595
30 0-30 ¢.757 0.775 0.563
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-0.245
0.166
-0.407
0.125
-9.000

-0.453

0.771
-0.609
-0.513
~-0.5306

0.536
-5.000
-9.000
-9.000
-0.3536

-0.977
0.750
-0.279
0.589
-0.272

-0.464

0.775
-0.561
-0.632
~9.000

-0.135
0.132
~0.243
0.097
-92.000

-0.288

0.574
-0.296
-0.249
-0.206

0.206
-9.000
-9.000
-9.000
-0.206

-0.713
0.595
-0.186
0.352
-0.132

-0.277

0.565
~-0.272
-0.348
-9.000
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MicroCAT (tm)} Testing System
Copyright (c) 1982, 1984, 1986, 1988 by Asscssment Systems Corporation

Item and Test Apalysis DProgram -- ITEMAN (tm) Version 3.00

I'tem analysis for data from filc a:uji.dat Page 6

Thcere were 37 cxaminces in the data file.

Scalc Statistics

Scalc: 0
N of Itcms 30
N of Examinccs 37
Mcan '
Variance
Std. Decv.
Skew
Kurtosis
Minimum
Max imum
Mcdian
Alpha
SEM
Mcan P
Mcan Item-Tot.
Mcan Biscrial
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